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ABSTRAK

PT Fresh Food Indonesia bergerak di bidang pangan yang memproduksi
bakery dan fresh food Produk didistribusikan ke seluruh store seven eleven.
Produksi yang dilakukan setiap hari tanpa adanya pengendalian bahan baku sangat
mengganggu proses produksi karena sering terjadinya stack out bahan baku. Bahan
baku masih dikendalikan dengan melihat secara langsung stok barang yang ada di
gudang. Dalam pengadaan bahan baku masih menggunakan perkiraan sesuai
dengan permintaan konsumen sebelumnya untuk menentukan jumlah bahan
baku yang harus dibeli sehingga terkadang bahan baku yang dibeli sangat
banyak atau sangat sedikit. Pemesanan bahan baku yang berlebihan dapat
menyebabkan tingginya biaya pesan dan biaya simpan barang. Untuk memperbaiki
sistem yang telah ada maka diusulkan untuk membuat sistem pengendalian bahan
baku. Dalam pembuatan sistem tersebut maka diperlukan pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara observasi melakukan pengamatan langsung pada bagian PPIC
di PT Fresh Food Indonesia yang selanjutnya akan diolah menjadi informasi. Dalam
mengolah data diperlukan metf)de pengembangan sistem. Adapun metode
pengembangan sistem yang digunakan pada rancangan sistem informasi
pengendalian bahan baku dengan .menggfmakan prototipe evolusioner. Dalam
pengolahan data pengembangan sistem n}fomlasx data barang menggunakan
beberapa alat bantu seperti Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence
Diagram, Class Diagrarm, Depioyment Diagram, Kamus Data, HIPO dan Flowchart.
Aplikasi tersebut dirancang dengan m?nggx_makan P}-IP 5.4.7 dan MySQL 5.5.2.7.
Aplikasi ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang barang masuk, barang

EOQ, stok barang dan form permintaan barang sehingga

keluar, perhitungan .
pPIC dalam menentukan jumlah pesanan yang ekonomis. Agar

memudahkan bagian ! \lafl p :
sistem ini berjalan dengan optimal maka perlu dipersiapkan spesifikasi kebutuhan

hardware dan software yang dibutuhkan.

Sistem Informasi, Pengendalian Bahan Baku, Prototipe Evolusioner,

Kata kunci:
UML, Use Case, PHP dan MySQL.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Laiar Belakang

Persediaan sebagai kekayaan perusahaan, memiliki peranan penting dalam

nis. Dalam sebuah perusahaan yang baik harus dapat mempertahanka
n

operasi bis
ahan baku, agar dapat melakukan proses produksi dengan lancar

persediaan b
memenuhi permintaan konsumen

terpenting adalah dapat

serta yang
control) sebagai peneniu suatu kebijakan

Pengendalian persediaan (inventory

an dalam antrian, kapan b
apat memenuhi permintaan sehingga dapat

pemesan ahan itu dipesan dan berapa banyak yang

dipesan secara optimal untuk d

meminumkan biaya persediaan.

PT Fresh Food Indonesia
tu memproduksi bakery dan_ fresh food yang

ruh store seven eleven. Produksi bersifat make to stock

‘adalah salah satu perusahaan yang bergerak

dibidang pangan yai

pendistribusiannya ke selu
yaitu membuat produk terlebih dahulu kemudian mendistribusikan ke seluruh

store. Produksi yang dilaku
akan mengganggu proses produksi karena sering terjadinya stock out bahan baku

Bagian PPIC yang mempy
gunakan perkiraan sesuai dengan permintaan konsumen

kan jumlah bahan baku yang harus dibeli
1

kan setiap hari tanpa adanya pengendalian bahan baku

nyai wewenang dalam pengadaan bahan

baku masih meng
sebelumnya untuk menentu
g bahan bad yans dibeli sangat banyak atau sangat

sehingga terkadan
untuk mengeiahui stok bahan baku dilakukan de
ngan

sedikit. Saat ini,
da di gudang sehingga persediaan barang belum

melihat jumlah fisik yang a
terkendali dengan baik termasuk dalam pengendalian pengadaan bahan bak
u

butuhkan waktu yang lama dalam pembuatan laporan stok
sto

akibatnya mem

persediaan bahan

baku.
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gar efektifitas dan efisiensi PT Fresh Food Indonesia dapa

tercapai, mak r r |

p a perlu menerapkan sistem secara kompute t
isasi untuk

mengatasi hal tersebut Informasi
yang dihasilkan akan m
embantu bagian

C dalam memutuskan
jumiah bahan baku
yang akan dibeli se
cara

PPIC

ekonomis. Berdasarkan uraian-uraian diatas, penulisan t .

I’nengarnbii judu] “RANCANG BmGuN SIS'I'EIVi ugaS ak.hlr il'li
! INFORMASI

BAKU DENGAN METODE EOQ
QL 5.5.27 PADA PT FRESH FOOD

PENGENDALIAN BAHAN
MENGGUNAKAN PHP 5.4.7 DAN MYS

INDONESIA “.

1.2 Pokok Permiasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diid M.
permasalahan yang terjadi di bagian PPIC dalam mengendalikan b :nuﬁkasx
ahan baku

tersebut adalah:
1. Sering terjadi stock out karena kekurangan persediaan bahan baku
2. Perhitungan jumlah pembeliaan bahan baku i .
sesuai dengan ;
perkiraan

tungan yang jelas.

tanpa ada perhi
ran stok bahan baku membutuhkan waktu yang la
ma.

3. Pembuatén 1apo

1.3  Batasan Masalah
an Tugas Akhir ini lebih terarah dan tidak meluas, mak
maka

Agar penulis
batasan-batasan yang

dilakukan di bagian PPIC pada PT Fresh Food Indonesi
sia
KM 25 Cakung, Jakarta. T

perlu ditentukan jelas sebagai berikut:
1. Penelitian

terletak di Jalan Raya Bekasi
2. Hanya mernbahas persediaan bahan baku pada bagian produksi &
s1 bakery.

enelitian

1.4  Tujuan P
juan peneuuan Tugas Akhir ini adalah sebagai beriku
1 t

Adapun tu)

1. Merancang sistem informasi pengendalian bah
an baku men

ggunakan

Economic Order Quantity (EOQ) dala
m perhitungan
pembelian

metode
ku secara ekonomis untuk menguran
gi terjadinya st
ock out.

bahan ba




BABI

2. Membangun sistem informasi pengendalian bahan baku untuk
untu

memudahkan pembuatan laporan stok bahan baku

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian Tugas Akhir ini
ir ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis

Sebagai alat untuk mempraktekkan teori-teori vang telah diperoleh
/ ole

selama perkuliahan, sehingga dapat menambah pengetahuan s
ecara

praktis tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan

2. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini agar dapat dumplementasnkan di perusahaan untuk
ntu

membantu  kinerja perusahaan, karena aengan adanya aplik
ikasi

persediaan bahan baku dengan metode EOQ dapat mengurangi bi
iaya

simpan dan biaya pesan.

3. Bagi pihak lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumb
angan

pemikiran dan sebagai referensi bagi peneliti lain yang melakuk
an

penelitian serupa.

1.6  Sistematika Penulisan
Agar lebih mempermudah perumusan dan pemecahan masalah yang ak
an

dibahas.pada tugas akhir ini, maka diuraikan tahapan-tahapan dalam penyus
unan

laporan ini sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang hal-hal yang bersifat umum dalam lat
atar
belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan penelitian, bat
. . > asa
masalah serta sistematika penulisan. n
BABII LANDASAN T EORI

Bab ini berisi tentang teori dari konsep dasar sist
em informasi, d
efinisi

pahan baku, definisi persediaan, metode pengembangan
sistem,

) Ay ] 5 :
de EOQ, flowcnart, Unified Modelling Language (UML), definisi
, si

meto




BAB Il

BABIV

BAB YV

BAB VI

HIPO, PHP 5.4.7 dan MySQL versi 5.5.27, serta teori-teori lain yang

berhubungan dengan perancangan sistem yang digunakan.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode pengumpulan data, serta langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam perumusan dan pemecahan

masalah iermasuk metodotogi pengembangan sistem yang digunakan.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisi tentang hasil pengamatan yang telah dilakukan, seperti
prosedur  sistem  pengendalian  pengadaan  bahan  baku,

menggambarkan sistem yang sedang berjalan menggunakan flowchart

"dan UML .

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisis rinci dari pengolahan data yang dilakukan, mulai

dari analisis dengan jflowchart, pemodelan unified modeling
language, sampai dengan rancangan interface program.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, serta

mengemukakan saran-saran untuk perusahaan.




BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Rancang Bangun

Rancang bangun adalah tal i
g gu alah tahap dari setelah analisis dari siklus

pengembangan sistem yang merupakan pendefinisian dari kebutuhan-kebutuh
-kebutuhan

fungsional, serta menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang d
g dapat

berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan d
ran dari

beberapa elemen yang terpisah ke daiam satu kesatuan yang utuh dan berfi
! er 1
termasuk menyangkut o

keras dan perangkat lunak d

mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat

ari suatu sistem. (Jogiyanto,2005)

2.2 Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem sangatlah dibutuhkan dalam suatu perusahaan karena si ‘
na sistem

sangatlah menunj
yang berskala kecil m
dari bahasa Latin “system

terdiri komponen atau

yang
memudahkan aliran informasi, materi atau energi. Ada berbagai pendapat
pat yang

pengertian sistem.
yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
- u

ang terhadap kinerja perusahaan atau instansi pemerintah, baik
o ai
aupun besar. Definisi umum dari kata sistem sendiri berasal
, . sa
" dan bahasa Yunani sustema” adalah suatu kes—at
uan

elemen yang dihubungkan bersama untuk

mendefinisikan Sistem adalah suatu jaringan kerja d
a dan

prosedur—prosedur

melakukan suait kegi

(Jogiyanto,2005)
perjalan dengan baik diperlukan kerjas_arn'a diantara un
sur-

atan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran
tertentu. yang

Supaya dapat
|cait dalam suatu sistem.

unsur yang ter
bagian (sub.sysl'em) Sebagai contoh, sistem komputer dapat terdiri dari subsi |
ubsistem

Sistem dapat terdiri dari sistem-sistem

gkat lunak. Masing-masing subsistem dapat terdiri dari
ri

gkat keras dan peran

subsistem yang jebih
gkat keras dapat terdiri dari alat masukan, alat pemr
’ oses, alat

peran
kecil lagi atau terdiri dari
ari komponen-komponen.

subsistein-

Subsistem per an




keluaran da
b
erhubunggn membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasa

ran sistem

Interaksi dari subsistem-subsistem sedemikian ru
pa

n simpanan luar. Subsistem-subsistem saling berinteraksi dan sali
saling

tersebut dapat tercapai.
sehingga dicapai suatu kesatuan yang terpadu atau terintegrasi. (Jogiyanto, 2005)

Suatu sistem mempunyai tujuan tertentu, ada yang menyebutkan mak
maksud

untuk mencapai suatu sasaran (objectives). Goal biasanya dihubungkan d
n dengan

lingkup yang lebih luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang lebih
sempit.

ruang
uatu sistem utama, seperti misalnya sistem bisnis, maka istilah
> 1Stiia

Bila merupakan s
objectives lebih tepat.
2.2.1 Karakteristik Sistem
m mempunyai karakteristik atau sifai-sifat tertentu, yait
. , yaitu
n-komponen (components), batas si -
) sistem (boundary)

lingkungaﬁ Juar sistem (environments), penghubung (inferface), masukan (inpuz)
’ put),

(output), pengolah (process) d
pakan karakteristik sebuah sistem:

Suatu siste
mempunyai kompone
an sasaran (objectives) atau tujuan (goal)

keluaran

Berikut ini meru
1. Komponen Sistem -
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinterak
eraksi,

artinya saling bekerjas
n-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem

yang ama membentuk satu kesatuan. Kompone

. n-
komponen
atau bagia

kecilnya, selalu m

tem. Setiap subsis
n suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem
4 secara

sistem atau eleme
n-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak perduli beta
apapun

engandung komponen-komponen atau subsist
em-

subsis tem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk
1 unm

menjalanka
keseluruhan.

5 Batas Sistem
istem (boundary
an sistem lainnya atau dengan lingkungan lu
arnya. Batas si
stem

Batas ) merupakan daerah _yang membatasi antara
satu

sistem deng
ini memungkinka
menunjukkan rua

n suatu sistem dipandang sebagai satu k
: suatu

sistem ng lingkup (scope) dari sistem tersebut




Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun di luar b
uar batas

dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem d
m dapat

bersi j i
rsifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem terseb
sebut.

Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem d
m dan

dengan demikian harus te
s ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka ak
an

tap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan

luar yang merugikan haru

mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

Penghubung Sistem
Penghubung (interface)

dengan subsistem yang
engalir dari satu subsistem ke subsistem yang 1lain
nya.

merupakan media penghubung antar
un i
g g antara satu subsistem

lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan

sumber-sumber daya m
Keluaran (output) dari sati subsistem akan menjadi masukan (inpur) K
untu

subsistem yang lainn
satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk
mben

ya dengan melalui penghubung. Dengan penghubun
g

satu kesatuan.
. Masukan Sistem
Masukan (inpu?)

dapat berupa mas
ipntanance input adalah energi yang dimasukkan s
upaya

(signal input). Ma
sistem tersebut dapat peroperasi. Signal input adalah energi yang di
diproses

an keluaran.

adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masuk
: an

ukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal
inya

untuk mendapatk

Keluaran Sistem

£

Keluai‘an {outpui

menjadi keluaran
kan untuk subsistem yang lain.

v . . ,
) adalalht nasil dari energi yang diolah dan diklasifikasi}
kan

yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran da
pat

merupakan mast

Pengolahan Sistemm
Suatu sistern dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan n
o . » merub
masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah ah
. masukan
berupa bahan baku dan bahan-bahan lain menjadi keluaran t
ran berupa baran
8

jadi.




8.

Sasaran Sistem
Suatu sistem pasti memiliki tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau

suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada
gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang
dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem

dikaiakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya. (Jogiyanto, 2005)

Environment

Gambar I1.1 Karakteristik Sistem
(Sumber:Jogiyanto, 2005)

2.2.2 Klasifikasi Sistem

adalah sebagai berikut

I.

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya

Sistem dikiasiﬁkasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem

fisik (physical system).




Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
a

tampak secara fisik. Misalnya sistem komputer, sistem akuntansi dan si
’ sistem

produkst.
Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (ratural system) dan sist
sistem

buatan manusia (human made system).
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak
ida

dibuat oleh manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buat
- uatan

manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia yang melibatk
an

interaksi antara manusia dengan mesin.
Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deferministic system) d
an

sistem tak tentu (probabilistic system).
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi
: si.

Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingg
J a

keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem komputer adalah contoh dari
sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan progfaxn

program yang dijalankan. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa
depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem

terbuka (open system).
p merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak

Sistem teriuiu
an lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang

terpengaruh deng
berhubungan dan terpengaruh  dengan lingkungan luarnya. Sistem ini

menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau

subsitem lainnya.

r Informasi

2.3 Konsep Dasa
asi adalah data. Informasi adalah data yang diolah menjadi
i

Sumber inform
erguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Data

bentuk yang lebih b

. 1 1
+ 15 b1 a IK Ul'l a it t s
merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data-item. Data adalah

kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata

Kejadia n-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Di dalam
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dunia bisnis, kejadian-kejadian nyata yang sering terjadi adalah perubahan dari
suatu nilai yang disebut dengan transaksi. (Jogiyanto, 2005)

Data yang diolah untuk menghasilkan informasi menggunakan suatu
s tertentu. Daia yang diolah melalui suatu model menjadi informasi,

model prose
n menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan

penerima kemudia
melakukan iindakan yan
membuat sejumlah data kem
lewat suatu m

g berarti menghasilkan tindakan yang lain yang akan
bali. Data tersebut akan ditangkap sebagai inpus,

diproses kembali odel dan seterusnya membentuk suatu siklus.

Siklus ini disebut dengan siklus peng

—

olahan data. (Jogiyanto, 2005)

Proses

(Mode) *‘\

“Hasit Keputusan
Tindakan:

/ - .
Gambar 1.2 Siklus Informast

(Sumber:l ogiyanto, 2005)

Kualitas dari suatu informast (quqlz’ty of information) tergantung dari tiga

hal, yaitu info

relevan (relevance/'.

rmasi harus akurat (accurate), tepat pada waktunya (timeliness) dan

Berikut kualitas dari informasi dengan bentuk bangunan yang
ditunjang oleh tiga buah pilar : | .
1. Akurat perarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias
. u - - . . R

t menyesatkan: Akurat jugd berarti informasi harus jelas mencerminkan
atau

maksudnya.
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2. Tepat pada waktunya berarti informasi yang datang pada penerima tidak
ida

boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai
. al

lagi.
Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakai
ainya.

(Jogiyanto, 2005)

Kualitas
Informasi

2
==
B = 5
= -~
= = &
=
I ]

’ —-__—__—_-_—-—i
Gambar 11.3 Pilar Kualitas Informasi
(Sumber:Jogiyanto, 2005)

ar Sistem Informasi
diperoleh dari sistem informasi (information system) at
e au

ocessing system atau information processing system.

atu sistem di dalam suatu organisasi yang

2.4 Konsep Das
Tnformasi dapat
disebut juga dengan pro

Sistem informasi adalah su

kan kebutuhan pe
:al dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan

ngan laporan-laporan yang diperlukan.(Jogiyanto, 2005)

i terdiri dari komponen-komponen yang disebut denga
n

mempertemu ngolahan transaksi harian, mendukung operasi,
besifat manajert
pihak luar tertentu den,

gistem informas
itu blok masukan, blok model, blok keluaran

ilding block Y&
blok basis dat
but membentuk suatu
r blok sistem informasi yang berinteraksi.

istilah bu

blok teknologh, a, dan blok kendali Sebagai suatu sistem,

keenam blok terse kesatuan untuk mencapai sasaran. Berikut

ini merupakan gamba
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pemakai pemakai

/ ~ 17
\
. \
input model output \

pemakai -———\
teknologi dasar data pemakai
\ \ \ kendali

pemakai pemakai

Gambar I1.4 Blok Cistem Informasi yang Berinterakst
{Sumber:Jogiyanto, 2005) l

Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dal i i
am sistem informasi

; i. Input disini

~ i

temasuk metode—metode ~dan media uniuk m 1
enangkap data .
yang akan

dimasukkan, yang dapat beru
Blok Model
Blok ini terdiri dari kombinasi p

akan memanipulasi data input dan data
cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diingink

Blok Keluaran

Produk darl siste
ang perkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua ti
_ mua tingkatan

emen serta semua p

pa dokumen-dokumen dasar.

rosedur, logika, dan model matematik yang

yang tersimpan di basis data dengan
(=4

m informasi adalah keluaran
yang merupakan i
n informasi

y
manaj

Blok Teknologi
Teknologi merupakan too0lbox dalam sistem informasi. Teknologi digunak
nakan

untuk menerima input, menjalank
an mengirimkan kelu

eluruhai. Teknologi terdiri dari tiga bagian utar
_ . tama, yaitu
atau prainware) perangkat lun
> ak (SOﬂWare)
perangkat

Teknisi dapat berupa oran
.g-OI'ang yang me
ngetahui

emakai sistem.

an model, menyimpan dan mengakses data,

) ara
menghasilkan d n dan membantu pengendalian dari

gistem secara kes

teknisi (humanware

(hardware).
dan membuatnya

keras

teknologi dapat beroper. asl.




5. Blok Basis Data
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling

yang lainnya, tersimpan di perangkat keras

berhubungan satu dengan

komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data periu

disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih

lanjui. Data di is dat iSreanisasi
y di dalam basis aaia perlu diorganisasikan sedemikian rupa,

supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Orgarisasi basis data yang baik

juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanan. Basis data diakses atau

dimanipulasi menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan

DBMS (Database Management Sistem).

6. Blok Kendali

Banyak hal ymg
emperatur air, debu, kecurang

sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidakefisienan, sabotase dan lain

perlu dirancang dan diterapkan untuk

dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana
alam, api, t an-kecurangan, kegagalan-kegagalan
sistent itu

ya. Beberap2 pengendalian

sebagain
at merusak sistem dapat dicegah ataupun

nkan bahwa hat-hal yang dap
kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi

meyaki
bila terlanjur terjadi

(Jogiyanto, 2005)

2.5 Definisi Persediaan

Persediaan merupakan
n. Persediaan dalam proses produksi dapat diartikan

stok yang dibutuhkan perusahaan untuk mengatasi

adanya fluktuasi permintaa

sebagai sumber daya menganggur
gunakan pada proses berikutnya yang merupakan sejumlah

sumber daya baik perbentuk bahan mentali ataupun barang jadi yang disediakan
nuhi perm

ktivitas produksinya, setiap perusahaan pasti akan

hal ini dikarenakan sumber daya tersebut masih

menunggu dan belum di

rusahaan untuk meme intaan dari konsumen (Sofyan, 2013).

pe
Dalam meIaksanakan a

ersediaan.
u tidak ferpenuhinya perminiaan produk pada wakii
u yang

" memerlukan adanya p Tanpa persediaan, perusahaan akan dihadapkan
pada resiko besar yait
diinginkan, tetapi seba
an a

liknya jika perusahaan memiliki persediaan yang berlebih
i

maka akan menimbuik danya biaya yang disebut dengan biaya penyimpanan
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2.5.1 Tujuan Persediaan
.Y
Menurut Sofyan (2013), me [
), mengemukakan bahwa tuj
a tujuan persedi
iaan adalah

unt . . .
uk merencanakan tingkat optimal investasi persediaan, dan mempertah
> pertahankan

tingkat optimal tersebut melalui persediaan. Tujuan adanya persedi
1aan adalah

sebagai berikut :
1. M
perusahaan.

2. Menjamin kelancaran proses produksi peru
diaan produk jadi pada konsumen

sahaan.

3. Memberikan jaminan akan keterse

4. Melaksanakan produksi sesuai keinginan tanpa menunggu adanya d
ampak

penjualan

2.5.2 Jenis Persediaan
Persediaan sebagai
operasi bisnis. Berdasarkan

1. Persediaan bahan baku (raw
akan digunakan atau

kekayaan perusahaan, memiliki peranan penting dala

- - b ) m
jenisnya, persediaan dibagi menjadi :

materials), yaitu barang yang dibeli dari pemasok

(supplier) dan diolah menjadi produk jadi yang ak
P an

dihasilkan olehp

erusahaan.

2. Persediaan barang setengah jadi (work in process), yaitu bahan baku
. > ’ yan
sudah diotah menjadi komponen namun masih membutuhkan langkah-langk g
-langkah

selanjutnya agar produk dapat selesai dan menjadi produk akhir.
jan produk atau parts yang dibeli (component stock), yait
, Yaitu

3. Persediaan bag
ran yang tel’dil i dali kO‘ mPOHCH (parts) yang diteri -
arang rima dari

persediaan b
dapat secara 1

perusahaai lain yang

uksi sebelumnya-

(ﬁnished goods), yaitu barang yang telah selesai
sai

pan di gudang, kemudian dijual ke lokasi
i

angsung diraki ga ai
gsung it dengan parts lain, tanpa

proses prod
n barang jadi

4. Persediaa
an siap untuk disim

diproses d

]l . i . i l - ..

antu atau perlengkapan (supplies stock), yait
, u

5. Persediaa
barang yang dibutuhkan untu
ian produk akhir yang dihasilkan perusahaan.

menjadi bag

enghiiangkan resiko keteriambpatan dat
angnya bahan yan i
! 2 dibutuhkan
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2.5.3 Fungsi Persediaan

Menurut Sofyan (2013), mengefektifkan sistem persediaan bahan serta

perasional perusahaan dapat ditingkatkan dengan mengefektifkan

efesiensi 0
beberapa fungsi persediaan yaitu:
L Fungsi Decoupling

Adalah persediaan yang memungkinkan
g supplier.

perusahaan dapat memenuhi

permintaan langganan tanpa tergantun

& Fungsi Economic Lot Sizing
Persediaan ini perlu mempertimbangkan penghematan-penghematan atau

biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah

potongan pembelian,
dan sebagainya- Dikarenakan perusahaan melakukan pembelian dalam

sar, dibanding biaya-biaya yang timbul karena

kuantitas yang lebih be
dang, investasi, resiko dan

besarnya persediaan (biaya sewa gu
sebagainya)-

3. Fungsi Antisipasi
Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat
arkan data masd lalu,yaitu permintaan musiman

dJicamalkan berdas

ies)-

MILIE PLRPUSTAKAAN smn}
Membaca : Thadah, Moncamhil 1 Tinsa

s———

(seasional inventor

2.5.4 Komponen-komponen Biaya Persediaan
Ada beberapd biaya-biaya Jalam sistem persediaan, yaitu:
Biaya pembelian (purchasing cost) yaitu biaya yang digunakan untuk

membeli barang: jumlah barang yan

tersebut akan sangat berpengarub pada biaya pembelian.
2. Biaya peng

adaan barang (pro
kebutuhan baran

g dibeli dan harga satuan barang

curement cost) yaitu biaya pengadaan
g yang dibedakan atas dua jenis biaya sesuai dengan asal

parang, yaitt:
.. Biaya peme sanan (ordering cost) merupakan seluruh pengeluaran yang

muncul untuk mendatangkan barang
ntukan supplier, pembuatan pesanan, Sengiriman pesanan

gkutan dan biaya

dari luar. Biaya ini meliputi biaya

untuk menc

biaya pengan

penerimaan.

. I



16

b. Biaya pembuatan (sefup cost) merupakan keseluruhan pengeluaran yang
timbul dalam mempersiapkan produksi suatu barang. Biaya ini timbul
didalam perusahaan yang meliputi biaya penyusunan peralatan produksi,
menyetel mesin dan penyusunan barang di gudang.

3. Biaya penyimpanan (holding cost) yaitu semua pengeluaran yang timbul
akibat penyimpanan barang di gudang. ‘

2.6 Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan bahan baku merupakan suatu kegiatan untuk
tingkat dan komposisi daripada persediaan bahan baku dan barang
hasil produksi sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran produksi dengan
efckﬁfdaneﬁsiemsemakiﬂﬁdakeﬁsienpmgendaﬁmmsedimmbm
tingkat persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Oleh karena itu, perlu
dipertimbangkan dua aspek yaitu keluwesan dan tingkat persediaan, dalam

persediaan. Pengendalian persediaan merupakan serangkaian

dalian untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga,

kebijakan pengen
kapan pesanan untuk menambah persediaan harus dilakukan dan berapa besar
2005)

pesanan harus diadakan.(meirosentono,

pengendalian

2.7 Definisi Bahan Baku
Bahan baku adalah pahan yang membentuk bagian integral produk jadi

yang merupakan bahan utama
menjadi barang jadi. Bahan baku meliputi semua barang dan bahan yang dimiliki

perusahaan dan digunakan untuk proses produksi.(Mulyadi, 2005)
Adapun jenis-jenis bahan baku terdiri dari:

1. Bahan baku langsung
Bahan baku langsuné adalah semua bahan baku yang merupakan bagian
daripada barang jadi yang dihasilkan. Biaya yang dikeluarkan untuk

bahan mentah

didalam melakukan proses produksi sampai

membeli jangsung mempunyai hubungan yang erat dengan

parang jadi yang dihasilkan.

jumlah
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2. Bahan baku tidak langsung
Bahan baku tidak langsung adalah bahan baku yang berperan dalam proses

produksi, tetapi tidak secara Jangsung tampak pada barang jadi yang
dihasilkan. Persediaan bahan baku dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain:

Perkiraan pemakaian bahan baku

Harga bahan baku

Biaya-biaya persediaan

Kebijaksanaan pembelanjaan

Pemakaian bahan baku

f Waktu tunggi

o P

Nt

o

28 Metode-metode Pengendalian Persediaan
rsediaan adalah mengambil keputusan

Tujuan darl setiap model pe
berapa banyak produk yang harus dipesan dan kapam sebaik

mengenai
Dalam memperoleh keputusan tersebut maka

pesamar dilakuka® (Sofyan, 2013)-
dibutuhkan metode-metode yang sesuai dalam mengukur besarnya persediaan.
Metode pengendaliat persediaan dibagi menjadi tiga metode yaitu:

. Metode pengendalian pengendalian persediaan secara statistik (stastical

inventory control).
2. Metode perencanaal kebutuhan material (material requirement planning).
Metode persediaan tepat waktu (just in time).

2.8.1 Metode pengendalian Persediaan Secara Statistik
Metode pengendalian secara
kualitas produk sert2 memberikan gambaran tentang proses yang < berjalan

Fungsi utamanya adalah menc

ilan keputusan.

statistik adalah metode untuk mengendalil

apai stabilitas proses serta menghasilkan informasi

Metode
. mlah ukuran pemesanan ekonomis (EOQ), mengetahui
i (Reorder Point) dilakukan dan mengetahui




18

jumlah cadangan pengaman (safety stock) yang harus dimilki perusahaan

Berdasarkan sifatnya, pengendalian persediaan secara statistik terbagi atas tiga

metode yaitu:
1. Pengendalian persediaan bersifat deterministik
Metode deterministik merupakan metode yang menganggap semua
parameter telah diketahui. Untuk menghitung pengendalian persediaan
0Q (Economic Order Quantity) untuk menentukan

digunakan metode E
ukuran pemesanan yang paling ekonomis yang dapat meminimalisasi

biaya-biaya dalam persediaan.
2. Pengendalian persediaan bersifat probabilistik
Metode probabilistik digunakan apabila permintaan maupun lead time
atau keduanya tidak dapat diketahui. Hal yang harus diperhatikan adalah
kemungkinan stock oul yang timbul karena pemakaian persediaan bahan
baku yang tidak diharapkan atau karena waktu penerimaan yang lebih
diharapkan. Untuk menghitung pengendalian

lama dari lead time yang
akan metode sistem Q (Continous Review Method) yaitu

persediaan digun
bahwa posisi barang yang tersedia di gudang sama

posiiS persediaan parang pada sistem deterministik dengan

menambahkan cadangan pengaman (safety stock).
3. Pengendalian persediaan bersifat tidak tentu /stokastik.

Dalam metode ini terdiri dari dua metode yang digunakan yaitu reorder

permintaan stokastik dan periodic review model.

metode reorder point dilakukan dengan
g berbeda-beda. Sedangkan pengendaliaﬁ dengan
dilakukan berdasarkan kebijaksanaan jumlah atau

point untuk

metode periodic review
ukuran pemesanan yang tetap dalam periode waktu yang berbeda-beda.

naan Kebutuhan Material

2.82 Metode Perenca
kebutuhan material atau dikenal dengan material

Metode perencanda?
requirement planning (MRP) adalah konsep yang membahas cara yang tepat
dalam perencansas kebutuhan barang dalam proses produksi sehingga barang




L e i g e £, w8 77 0w 8 U A P, Tt I e e s =
= BN 1 SR Ll R S N [0, o
T B Y BEA - U~ e e
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yang dibutubkan dapat tersedia sesuai dengan yang direncanakan. Tujuan dari
MRP adalah menghasilkan informasi persediaan untuk pembatalan pesanan,
pesan ulang atau penjadwalan ulang. Persyaratan dari MRP yang harus dipenuhi
agar dapat berfungsi dengan efekiif adalah:

1. Tersedianya jadwal induk produksi/ Material Production Schedule (MPS)

2. Setiap item persediaan harus mempunyai identifikasi yang khusus.
3. Tersedianya struktur produk pada saat perencanaan.
4

Tersedianya catatan tentang status persediaan.

283 Metode Persediaan Tepat Waktu

Metode persediaan tepat waktu atau lebih dikenal dengan just in time
(JIT) memiliki konsep memproduksi produk yang diperlukan pada waktu
dibutuhkan oleh pelanggan, dalam jumlah sesuai pelanggan, pada setiap tahap

pmsesdalamsistempmduksidenganmyangpaﬁngekonomisataupaung
efisien melalui eliminasi pemborosan (waste elimination) dan perbaikan terus-

menerus (continous process improvemeM).

Order Quantity (EOQ)

atau jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk |
dilakukan pada setiap kali pembelian (Sofyan, 2013). Jumlah persediaan tidak *
dalam jumlah terlalu banyaK dan terlalu sedikit karena keduanya mengandung

cesiko. Terlalu sedikit dapat perpeluang terjadinya kehabisan persediaan bahan

(out of stock) yang berakibat terhentinya proses produksi dan berimplikasi pada

kehilangan langganan (Pangs? pasar). Metode EOQ berusaha mencapai tingkat

persediaan yang seminimum mungkin, biaya rendah dan mutu yang lebih baik.

Perencanaan metode EOQ Jalam suatu perusahaan akan mampu meminimalisasi

terjadinya stock out sehingga
at biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan | .

mampu menghem .
adanya efisisensi persediaan pahan baku di dalam perusahaan yang bersangkutan.
rder quantity atau jumlah pemesanan optimal dapat

Economic 0
meminimumkan biay2 total persediaatl Termasuk dalam biaya total persediaan

29 Metode Economic
EOQ adalah volume

(idak mengganggu proses dalam perusahaan dan
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meliputi total biaya pemesanan (ordering cost) dan total biaya penyimpanan

(holding cost). Jumlah pemesanan yang optimal dapat diperoleh melalui:

1. Menyamakan total ordering cost dengan fotal holding cost
2. Melakukan turunan pertama dari fungsi fotal cost terhadap persediaan.

Sewramatemansmmmmkansebagalbenklm

Total Biaya Persediaan = Total biaya pesan + Total biaya simpan

TC = (D/Q)*S + (Q/2)*H
(S*DYQ = (Q*H)2

QH =28'D

Q? =(@S*DyH

Q ~=V2SD/H
Sehingga didapat rumus EOQ yaitw:

keterangan: ' |
D~ Penggunaan atatl permintaan yang diperkirakan per periode waktu
S= Biaya pemesanan (persiapan pesanan dan mesin) per pesanan

tahun
H= Bisya panyimpanitP? pen n per unit per

Biava Total (TCs ﬂ‘h. 6'

—

2

E v

- i
' -
Y
i
s
l\\~ Biava pemeanan (S g )

P :. \\x }
/ g s h—
/ : B

ﬂ'

m W Ruantitas 1)
M ngan Dua Jenis Biaya Persediaan
Gambar 11 5 201%)

(Sumbet: Sofyan,
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2.9.1 Lead Time (Waktu Tunggu)
Jead & .
ad time merupakan waktu yang dibutuhken antara pemesanan deng
an

b@g sampai di perusahaan, schingga lead time berthubungan dengan reod

point dan saat penerimaaty barang (Zulfikarijah, 2005). Lead Time mungcu} )
setia;? pesanan membutuhkan waktu dan tidak semua pesanan bisa dikarem’t
seketika, sehingga selalu ada jeda waktu. Dalam EOQ, lead time dias'm-l;efluhl
konstan aﬂinyadari-waktu ke waktu selalu tetap misal lead time 5 hari, mak::;:
berulang dalam setiap periode. Akan tetapi dalam prakteknya lead time ban ak
berubah-ubah, untuk mengantisipasinya perusabaan scring menyediakan safyé

stock. Faktor waktu sangatlah penting dalam pengisian kembali persediaan kare ’
terdapatperbedaanwakMyangkadaﬂgcukuplamasaatmengadakmmsan:

untuk menggantikan atau pengisian kenbali persediaan.

292 Reorder Point (Titik Pemesanan Ulang)
n¢ adalah tingkat atat titik persediaan dimana tindakan harus

Reorder poi

diambil untuk mengisi yembali persediaan barang sehingga kedatangan atan

aan bahan tepat pada wakwnya (Sofyan, 2013). Hal ini ditunjukkan untuk
persediaan serta perusahaan tidak kehabisan bahan jika

sowaktu-waktu terdapat juplah pesanai atau produk yang lebih besar jumlahnya, |

sehingga datangnya bahan tersebut tepat pada safety stock maka perusahaan harus | \

melakukan pemesanan terlebih dahulu.

Rumus Reorder Point adalah:

penerim
menjaga keseimbangan

keterangan-
LD = Lead Time
AU = Average Usage = Pemakaian rata-rata

SS = Safety Stock

Contoh :
baku A selama 4 minggu, pemakaian rata

kan lead time bahan

safety stock yang ditaksir sebesar pemakaian rata

PT. ABC menetap
rata sebesar 250 K8 perminggth
minggu. Dari 422 i

maka reorder pointnya adalah sebagai berikut :
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Reorder Point = (4 x 250) + (2 x 250)
=1.500
2.9.3 Safety Stock (Persediaan Pengaman)

Safety stock adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk melindungi
atan menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock ouf). Tujuan
meminimalkan terjadinya stack out. Keuntungan adanya
safety stock adalah pada saat jumlah permintaazn mengalami lonjakan, maka

persediaan pengaman dapat digunakan untuk menutup permintaan tersebut.

Pentingnya safety stock disebabkan olch karena kerugian yang akan ditanggung

oleh perusahaan karena proses terhenti.

Rumus safety stock adalah:
(Pemakaian Maksimum — Pemakaian Rata-Rata) Lead Time

safety stock adalah untuk

pemakaian maksimum bahan-bahan perminggu sebesar

Contoh :
PT. ABC memperkirakan

_ratanya sebesar 500 kg dan lamanya lead time
stock sebesar:

650 kg, sedangkan pemakaian rat2
2 minggu, maka data-data tersebut safety

Safety Stock = (650 - 500) 2

L S

Rlaterial Recaived

=

%
%

\ i
OJ\ Duanity

e —

Sakety Stack

On Hand Quantity

ol TERS

Famwe

mungan EOQ, ROP, Safety Stock dan Lead Time

1.6 Grafik H -
Gambar | (Sumber: Zulfikarijah, 2005)
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2.10 Siklus Hidup Pengembangan Sistem
Siklus hidup pengembangan sistem (system develpoment life cycle) adalah

proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat lunak d
engan

menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang untuk

mengembangkan ~ sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya (Rosa dan

Shalahuddin, 2011). Proses pengembangan sistem melewati berbagai tahapan

dari mulai sistem itu direncanakan sampai dengan sistem tersebut diterapkan,
dioperasikan dan dipelihara.

2.10.1 Tahapan Systent Development Life Cycle
Untuk menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas, maka dibutuhkan

beberapa tahapan untuk dilalui. Tahapan-tahapan yang ada pada SDLC adalah:

1. Analisis kebutuhan (reguirements analysis)
Menganalisis kebutuhan pemakai sistem perangkat lunak (user) dan

membuat dokumen kebutuhan fungsional.

2. Desain (desig
bah kebutuhan detail menjadi kebutuhan yang sudah lengkap

Mengu
dokumen desain sistem fokus pada bagaimana memenuhi fungsi-fungsi

yang dibutuhkan-
evelopment)

3. Pengembangan (d
Mengubah desain ke sistemn informasi yang lengkap termasuk bagaimana
memperoleh dan melakukan instalasi lingkungan sistem yang dibutuhkan

: dan pengujian (integration and test)
perangkat lunak bahwa telah memenuhi

fikasikan pada dokumen kebutuhan fungsional

4, Integras
MendemonstraSikan sistem

kebutuhan yang dispesi

5. Implementasi (implementaﬁon)

Menjalankan resolusi
penguj ian.

dari permasalahan yang teridentifikasi dari fase

integrasi dan
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2.10.2 Model System Development Life Cycle
SDLC memiliki beberapa model dalam penerapan tahapan prosesnya

Model-model SDLC adalah sebagai berikut:

1.

Model Waterfall

Model ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara

sekuensial atau terurut. Kelemahan model ini adalah sangat sulit bagi

pelanggan untuk mendefinisikan semua spesifikasi di awal alur
pengembangan karena pelanggan lebih mudah menggunakan sebuah

contoh (prototype) untuk menjabarkan spesifikasi kebutuhan sistem.

Model Prototipe
Model ini dapat digunakan untuk menyambungkan ketidakpahaman

pelanggan mengenai spesfikasi kebutuhan yang diinginkan kepada
model prototipe yang dikembangkan, yaitu:

pengembang. Ada dua jenis

Prototipe evolusioner, yaitu prototipe yang {erus menerus disempurnakan
sapapai memiliki selurub fungsionalitas Ying dibutuhkan pengguna dari
sistem yang baru. Model prototipe evolixsioner telah menjadi terkenal
yarena kemampuannya daiam menangkap kebutuhan pengguna dalam

bentuk yang konkret. Sesungguhnya, model ini sering digunakan dalam

ndukung keputusan ketika pembuat keputusan

perancangan sistem Ppe

maupun perancang sistem
Model ini dipakai untuk mempercepat pengembangan sistem (Janner,
gkah dalam metode pengembangan prototipe

digambarkan seperti berikut ini:

memahami kebutuhan informasi dengan baik.

evolusioner
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Gambar I1.7 Langkah Pengembangan Prototipe Evolusioner
(Sumber: Janner, 2010)

Prototipe persyaratan, yaitu prototipe yang dikembangkan sebagai salah
finisikan persyaratan-peryaratan fungsional dari

satu cara untuk mende
guna tidak mampu mengungkapkan dengan jelas

sistem baru ketika peng

apa yang mereka inginkan.

Dengan model prototipe ini pengembang dan pengguna dapat saling

berinteraksi selama proses pembuatan sistem. Sering terjadi, seorang
hanya mendefinisikan secara umumi apa yang dikehendakinya

pengguna . . .
tanpa menyebutkan secara detail output apa saja yang dibutuhkan,

dan data-data apa saja yang dibutuhkan (Mc. Leod, 2008).

3 Model RAD (Rapid Application Develpoment)
Modelmimaupakanadapmsidaﬁmodelaﬁmmk
tinggi. Waktu pengerjaan yang lebih pendek sehingga pengembang dibagi
menjadi beberapd tim.
2.11 Bagan Alir (Flowchart) |
Bagan alir (ﬂowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (ffow)
di dalam program a@au prosedur sistem Secard logika. Bagan alir digunakan
terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Pada waktu akan
eru




menggambar suatu bagan alir,
pedoman-pedoman sebagai berikut ini: (Jogiyanto,

1.

2.

3. Harus ditunjukkan dari mana

bagan alir dokumen yang
berikut ini:
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analis sistem atau pemrogam dapat mengikuti
2005)

Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai dari bagian kiri

dari suatu halaman.
Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.
kegiatan akan dimulai dan dimana akan

berakhirnya-
Masing-masing kegi
yang mewakili suati pekerjaan, misalnya:
a. "Persiapkan” dokumen

atan di dalam bagan alir sebaiknya digunakan suatu kata

b. “Hiumg" gaji
Masing-masing kegiatan di

semestinya.
Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain harus ditunjukkan
dengan jelas menggunakan simbol penghubung.

Gunakanlah simbol—simbol bagan alir yang standar.
tandar yang digunakan oleh analis sistem untuk membuat

Simbol-simbol S
menggambarkan sistem tertentu dapat dilihat pada tabel

dalam bagan alir harus di dalam urutan yang

Tabel I1.1 Simbol-Simbel Flowchart

f .
Nama Fungsi

No.

Simbol
—
Awal dan akhir dari suatu proses.

1.

Terminal

 —
Garis akhir Arus dari suatu proses.

-
Proses pengolahan data.

Permulaan menjalankan sub program.

Proses terdefinisi

—

]nput/outpuf data Mewakili data masukan atau keluaran.

.
[
[/

L”/

|
i
i
i
|
)




|
i
|
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Tabel 11.1 Simbol-Simbol Flowchart (lanjutan)

Menggambarkan operasi yang dilakukan

Manual operation
secara manual.

penyeleksian data yang memberikan
Decision oye .
pilihan untuk langkah selanjutnya.

Menggambarkan dokumen asli dan

Display Menampilkan output.

Menunjukkan  tempat  penyimpanan

10. Arsip sementara dokumen.

k
8. @ Dokumen rangxap tembusannya.
< 3

- - :
Menunjukkan  tempat  penyimpanan

dokumen secara permanen yang tidak

. Arsip permanen
akan diproses lagi.
—’-_—_-___._.—-_.———'—"‘_-—f 3 .
Penghubung bagian-bagian flowchart

tor
12. O Om page comMeCior |y 10 berada pada satu halaman.
h-_‘——-"——_-—-‘_-'—-'-‘_f
S Penghubung bagian-bagian flowchart

ctor
Off page come yang berada pada halaman berbeda.

13.
. —
o~
(Sumber: Jogiyanto, 2005)
eling Language (UML)

2.12  Unified Mod

Unified Mode
pembangunall

pemrogl'aman
g dikclomwkkaﬂ dalam 3 kategori. Pembagian kategori

par berikut ini (Rosa dan Shalahuddin, 2011).

ling Language (UML) adalah sebuah standarisasi bahasa

delan untuk perangkat lunak yang dibangun dengan
pemode o ek berorientasi objek. Pada UML terdiri dari 13
menggunakan
macam diagram Y2t

tersebut dapat dilihat

pada gam
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l uML 2.3 Diagram |
!
¥
g’h;lg:: ] Behovior l
Diagram | ”g"""-’”m ]
iegram '
s Oragrant -—»] Uso Case Dlagram o
q Ofagram '

i B
gl
Object Diagram ——’,-Acﬂvity Diagram J . ! Communi
ication
Diagram

. lc ormponentTh NW"’I [ State Machine |
'| l ] plagram | ——»l] Timing Diagram \

Composite Structure
" Diagram l —.l Interaction Overview
).I Die I —

[ agram I

—-.l Deployment Diagram ,

Gambar 11.8 Klasifikasi Diagram UML
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)

Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori tersebut (Rosa dan

Shalahuddin, 2011):
1. Structure diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan

2. Behavior diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk

menggambarkan proses sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada

sebuah sistem-
3. Interaction diagrams: yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk

menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi

antar sub sistem pada suafu sistem.

2.12.1 Use Case Diagram

Use case diagram _erupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem

endeskripsikan sebuah interaksi antara

akan dibuat- Use case m
aktor dengan sistem
mengetahui fungsi
erhak menggunakan

informasi yang
satu atau lebih
digunakan untuk

siapa saja yang b

informasi yang akan dibuat. Use case
apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan
fungsi-fungsi tersebut.
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Tabel 11.2 Simbol-simbol Use Case Diagram

Simbol Nama Keterangan
Orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi
Actor dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar
Fa. sistemn informasi yang akan dibuat.
‘-__,____——1______————_'
Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai

Lse Case unit-unit yang saling bertukar pesan antar aktor

O atau unit, biasanya dinyatakan dengan kata kerja.

Komunikasi antara aktor dan use case yang

Association berpartisipasi pada use case atau use case

memiliki interaksi dengan aktor.

|
Hubungan umum-khusus antara dua buah wuse

Generalization | €ase dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang

o g lebih zmum dari lainnva.
Mmspe&ﬁkasnkan relasi use case tambahan ke

]

sebuah use case dimana wuse case yang

<<jinclude>> Include ditambahkan memerlukan use case ini untuk
"""" > menjalankan fungsinya sebagai syarat.

- ——""""| Menspesifikasikan bahwa wuse case yang
ditambahkan dapat berdiri sendiri walau tanpa

<<extend>>
Extend

....... 2 use case tambahan itu.

____———'___—__'__.___o—.—'—_'—_—_——
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)

2.12.2 Activity Diagram

Activity diagr
dari sebuah sistem atau
ram aktivitas mengg
aktivitas yang dap

am menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas

proses bisnis. Perlu diperhatikan disini adalah bahwa

dhg ambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan
aktor, jadi
2011).

at dilakukan oleh sistem (Rosa dan Shalahuddin




e ey
et R Y s S
Doma D% Ll o

—_—

30

Tabel IL.3 Simbol-simbol Activity Diagram

Simbol Nama Keterangan
-
. — Sta-tu‘s awal ak-tivitas sistem, sebuah diagram
aktivitas memiliki sebuah status awal.
I S
' Aktivitas yang dilakukan sist ivi
i "F___-H\I st : - . sistem, aktivitas
_ biasanya diawali dengan kata kefja.
— T
Seatus akhir aktivitas sistem, seb iagram
= Status akhir .. o pachodhil
@js aktivitas memiliki sebuah status akhir.
__.__._o——'__'_'__.__—-— .
Perbandingan pernyataan, penyeleksian data
yang memberikan pilihan untuk langkah

O Decision
selanjutnya.

Menghubungkan antar proses yang saling

Directional
——> | Association berhubungan dan membentur suatu alur proses
B e
Satu aliran yang pada tahap tertentu b
Fork Node - g el
menjadi beberapa aliran
_'____’__’J-———J 2
Join Node Beberapa aliran yang pada tahap tertentu
¥ berubah menjadi satu aliran
______________________——_____-——
, m, 2011 : :
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011) (MILIK PckPUSTAKAAN ST wl ]
E Membaca 3 loadah, Mengambil + toes |

2.12.3 Sequence Diagram '
gambarkan kelakuan objek pada use case dengan

Sequence diagram meng
jek dan message yang dikirimkan dan diterima

mendeksripsikan waktt hidup ob
ce diagram yang harus digambar adalah minimal

anyaknya sequert

antar objek- B
sian use case

sebanyak Pendeﬁni
|-simbol Sequence Diagram

Tabel 1.4 Simbo
e
il Nama Keterangan

— | Orang, proses atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi yang
aktor | o0 dibuat di luar sistem informasi dibuat.

| e




|
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Tabel 1.4 Simbol-simbol Sequence Diagram (lanjutan)

Simbol Nama Keterangan
[:’ LifeLine Objek entity, antarmuka yang saling berinteraksi.
ama obick Objek Menyatakan objek yang berinteraksi pesan.
= Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan
waktu berinteraksi, semua yang terhubung dengan waktu
aktif aktif ini adalah sebuah tahapan yang dilakukan
didalamnya.
] Menyatakan suatu objek memanggil
Pesan tipe . .
i: . operasn/metode yang ada pada objek lain atau
—_
nama metode( ca dixinya sendm
[ R
Pesan tipe Menyatakan suatu objek mengirimkan data ke
send objek lain.
P - -
41— {Menyatakan svatw objek tetah menjatankan svatu
ti .
Pesan {ipe operasi  atau metode menghasilkan  suatu
returs kembalian ke objek tertentu.
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)

2.12.4 Class Diagram
Class diagram meng

gambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian
tuk membangun sistem (Rosa dan Shalahuddin,

kelas-kelas yang akan dibuat un
2011).
Tabel L5 Simbol-simbol Class Diagram
— Nama | Keteran
Simbol Nama gan
___———-'——-—-.-——'-—- ~
Kelas Kelas pada struktur sistem.
L_,/L_.——————'/’ .




Tabel IL5 Simbol-simbol Class Diagram (lanjutan)

Simbol Nama Keterangan

Hubungan dimana salah satu kelas mengirimkan

Asosiasi
pesan kepada kelas fain.
Menggambarkan balywa pesan terjadi dari hanya

Directional

~—————> | Association salah satu kelas.
Relasi antara dua kelas dengan makna umum

Generalization

_———{> khusus.

(Somber: Bosa dan $olehuddin, 2011)

Mulitiplicity menunjukan jumlah suatu objek yang bisa berhubungan
contoh multiplicity adalah:
5.8 rangeSsampail

4.6,9 range 4 sampai 6 dan 9

dengan objek lain. Beberapa
1  Tepatsate
0..* Nol atau lebih
{.# Satuatau lebih
0..1 Nol atau satul

2.12.5 Deployment Diagram

Deployment diagra® menunj
i. Deployment diagram

ukan konfigurasi komponen dalam proses
cksckusi apli juga dapat digunakan untuk memodelkan

hal-hal berikut:
a) Sistem tambaban (embedded system) Yang menggambarkan rancangan

device, node dan hardware.
b) Sistem client/server
usi murni

c) Sistem terdistrib
d) Rekayasaulang aplikas!

_simbol Deployment Diagram

Tabel 11.6 Simbol
Keterangan

Package

Merupakan sebuah kumpulan dari satu atau

]ebih komponen.
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Tabel I1.6 Simbol-simbol Deployment Diagram (lanjutan)

Link - Relasi antar objek.
Dependency Hubungan elemen mandiri akan mempengaruhi
SRR elemen yang bergantung padanya.

Pesangkat keras dan pesangkat lunak

! semdion ﬂ Node

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)

2.13 Kamus Data
Kamus data adatah xatalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan

dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data

informasi
diharapkan, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir dalam sistem
dengan lengkap. Kamus data dibuat pada tahap analisis sistem dan di baik

pada tahap analisis maupus pada tahap perancangan sistem. Pada tahap analisis,
kamus data dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara analis sistem dengan
pemakai sistem yaitu tentansg data yang masuk ke sistem dan tentang informasi
yang dibutuhkan olch pemakai sistem- pada tahap perancangan sistem, kamus
data digunakan untuk merancang inpus, laporan-laporan dan database.(Jogiyanto,

2005)

2.14 Database
Database (b3S

berelasi, dimana relasi tersebut

(Kristanto, 2004)- Database

o data) merupakon kumpulan daci filefile yang saling
ditunjang dengan kunci dari setiap file yang ada

dapat didefinisikan dalam scjumlah sudut pandang

seperti: . . :
1 Himpunan kelompok data (arsip) Yang saling berhubungan yang
di organisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali

dengan cepat dan mudab.
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2. Himpunan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu,
untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file atau tabel atau arsip yang saling berhubungan yang .

disimpan dalam media penyimpanan elektronik.

2.15 HIPO (Hierarchy plus Input-Proses-Output) ‘ ‘[

HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output) merupakan metodologi yang ‘i
dikembangkan dan didukung oleh IBM. HIPO sebenarnya adalah alat |
dokumentasi programn. Akan tetapt sckarang HIPO juga banyak digunakan sebagai
alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem. HIPO

berbasis pada fungsi, yaitw tiap-tiap modul di dalam sistem digambarkan oleh

fungsi utamanya. (Jogiyanto, 2005)
Fungsi-fungsi dari sistem digambarkan oleh HIPO dalam tiga tingkatan |

yangdigambarkandalambent!ﬂCdiagramtersendiri.Diagmmyangdigunakan |
untuk masing-masing tingkatannya, yaitu : ‘
1. VTOC (Visual Table of Contenls)

Diagram ini menggantbarkan hubungan dari fungsi-fungsi di sistem

secara berjenjang.

Gambar I1.9 Visual Table of Contents
(Sumber: Jogiyanto, 2005)
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2. Overview diagram
Overview diagram menunjukan secara garis besar hubungan dari input,

proses dan output. Bagian input menunjukan item-item data yang akan
digunakan oleh bagian proses. Bagian proses berisi sejumlah langkah-

langkahyangmenggambatkaﬂkexjadarimsimgianowpmbeﬁsi

dengan item-item data yang dihasilkan atau dimodifikasi oleh langkah-

langkah proses. Overview diagram ini dapat digambarkan sebagai berikut:

OLTPUTY,
D

—.—-\
—

Perguan

/

;}\m :

~

s

— ‘_:' Faz mduk

Gambar I1.10 Overview Diagram
(Sumber: Jogiyanto, 2005)

3. Detail Diagram |
Detail di jakan diagram tingkatan yang paling rendah
didiagram HIPO. Diagram ini berisi elemen-elemen dasar dari paket yang
menggambarkatt secara rinci kegja dari fungsi.

2.16 PHP (Hypertext Preprocessor)
ext Preprocessor) yaitu bahasa pemrograman web server-

PHP (Hyper {
source. PHP merupakan script yang terintegrasi dengan

side yang bersifat ope” .
HTML dan berada pada server (server side HTML embedded scripting). PHP
; g digunakad untuk membuat halaman website yang dinamis.

akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta

oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client selalu
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cript PHP dieksekusi pada server dimana

yang terbaru atau up [0 date. Semua §

script tersebut dijalankan.
Salah satu contoh penulisan kode PHP dapat dilihat sebagai berikut
<?php
echo (“Tes pakai PHP"):

2>
Kode-kode PHP memiliki tata aturaf, yaitu diawali dengan tanda

<?php dan diakhiri dengan tanda ?>. Tiap akhir baris harus selalu diber tanda
titik koma (;). PHP bersifat case sensifive, artinya penulisan huruf besar dan kecil

pada kode PHP sangat berpengarub.(Anhar, 2010)
Pada umumnya, SCHU2 aplikasi yang dibangun menggunakan PHP akan

webbrowser, tetapi prosesnya secara keseluruhan

5. Mencari halaman/page di server (server pages)-

3. Melakukan processing melalui instruksi yang diberikan oleh PHP untuk
melakukan modifikasi pada halaman/page-

4. Menginm kembali halaman terscbut kepada client melalui infernet atan

proses echolprint.

intranet yang merupakan

sebuah program pembuat dan pengelola database atau

yang sering disebut deng>® DBMS (Database Management System), sifat dari
¢nate.040gﬁﬂuh2007)

DBMS ini adalah open s .
MySQL adalah S pahasa permintaan yang terstruktur dan telah

untuk  Semud
PosgreSQL, SQL gerver, dan jain-lain. (Kadir, 2003).
Pada MySQL masing—masing tipe data memiliki kegunaan dan keterangan
untuk digunakaD dalam merancang tabel. Berikut ini beber fipe data yang
terdapat pada MySQL:

distandarkan program  pengakses  database  seperti - Oracle,
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Tabel 1.7 Beberapa Tipe Data Pada MySQL

Tipe Data | Ukuran Keterangan
Menampung maksimal M karakter (kombinasi huruf,
CHAR M angka, dan simbol-simbol). Jumlah memori yang
dibutuhkan selalu M byte. M terbesar adalah 255.
Karakter yang disimpan maksimal M karakter. Jumlah
VARCHAR M memori yang dibutuhkan tergantung jumlah karakter. M
bisa mencapai 65535.
DATE 8 byte Menyatakan tanggal.
TIME 8 byte Menyatakan waktu (jam:menit:detik).
TINYINT 1 byte Bilangan antara -128 sampai dengan +127.
|
SMALLINT 2 byte Bilangan antara 32768 sampai dengan +32768.
Bilangan  antara 2147683648 sampai  dengan

INT
Abyte | 12147683647.

FLOAT 4 byte Bilangan pecahan.

— | - . ®
DOUBLE g byte | Bilangan pecahan dengan presisi tinggi.

_,__._—-———r/f

Untuk menampung nilai true (benar) dan false (salah).

BOOL Lbyte Identik dengan TINYINT.

___———-—"-"—-’-—-d ———-—-F—__-’_——_—i .
Menyatakan suatu tipe yang nilainya tertentu (disebutkan

ENUM - dalam pendeﬁnisian).

TEXT Menylmpan te 'S yang u urannya sangat panjang.

- ———

BLOB

'—»_—-._—-_’iﬁ -
—— | Untuk menylmpan data biner (misalnya gambar atau

suara).
- —

'_-___-————"—_-—-J
(Sumber: Kadir 2008)

2.18 XAMPP
KAMPP adalah sebuah s
is PHP dan menggunakan

oftiware yang berfungsi untuk menjalankan

website berbas pengolahan data MySQL di komputer
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lokal. XAMPP berperan sebagai web server pada komputer. XAMPP juga dapat
disebut sebagai sebuah CPanel server virtual, yang dapat membantu melakukan

preview sehingga dapat memodifikas
dengan internet.(Kadir, 2008)

i website tanpa harus online atau terakses
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} pembaca 1 hadal, thuﬂmbljl 3 By

P MELIK PLiv

3.1  Metodologi Penelitian (Bt
ah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan

Metodologi penelitian adal
dan efisien dalam melakukan penelitian

dan kegunaan tertentt secara efektif
sesuai dengan masalah yang dikaji. Dengan begitu kegiatan penelitian dapat lebih

tukan solusi terhadap suatu masalah. Serta kegiatan

mudah dalam menen
elah ditetapkan.

penelitian lebih terarah sesuai dengan prosedur yang t

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
kualitatif yaitu data ¥ang tidak bisa
langsung.

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
dapat dua macam sumber data, yaitu:

penelitian ini adalah data kualitatif. Data
diukur atau dinilai dengan angka secara

diperoleh. Ter

i Data primer, yaitu 42
tara. Data primer yang didapatkan dalam penelitian ini

melatui media perantard-

di antaranya adalah:
3. Data yang digunakan dalam proses pengad
Fresh Food [ndonesia-

b. Proses bisnis sistem perse

aan bahan baku pada PT

Jiaan bahan baku saat ini pada PT Fresh Food

IndoﬁGSia L
yang diperoleh secara tidak langsung

 yaitu data penelitian
ta yang diperoleh dan dicatat oleh pihak
likasikan. Data sekunder yang digunakan

buku-buku dan kajian ilmiah dar

39

yang berasal dari sumber secara langsung, tanpa




40

33  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh penulis

dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk kegiatan penelitian.
Berikut metode pengumpulan data yang dilakukan, yaitu:
1. Penelitian Lapangan
a. Obvervasi
- Merupakan kegiatan pengumpulan data dengan cara melakukan
peninjauan langsung terhadap sistem yang sedang berjalan yang
pantinya akan dianalisis untuk mengetahui permasalahan yang ada.
Observasi dilakukan di PT Fresh Food Indonesia pada bagian

production planring and inventory control.

pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara
g berkaitan dengan sistem invenfory.

cara mengumpulkan teori-teori yang berhubungan

Dilakukan dengaf
akan dibahas.

dengan permasalabatt yang

34 MetodeP

Metode pengembﬂﬂgan sistem  yang digunakan yaitu dengan metode
versi sistem informasi atau bagian dari sistem yang
sudah dapat berfungsi, tetapi dimaksudkan hanya sebagai model awal saja.
Setelah beroperasis prototipe akan lebih jauh diperhalus hingga sesuai dengan
kebutuhan penggunanya- Ketika rancangannya telah selesai, prototipe dapat

diubah menjadi siste? Y208 lebih baik- | )
Pembuatan prototip® uti pengembangan sistem uji coba yang cepat dan

melip
- ralh dieval uasi oleh pengguna akhir. Lewat interaksi dengan prototipe,
pengguna dapat mempero

. . terdapat dua jenis yaitu evolusioner dan persyaratan.
zas akhir ini penulis menggunakan prototipe evolusioner
Prototipe evolusioner terus menerus disempumakan

prototipe. Prototipe adalal

jeh gagasan yang lebih baik mengenai kebutuhan

Untuk penulisan &
(evolutionary P"o“"ype) '
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sampai memiliki seluruh fungsionalitas yang dibutuhkan pengguna dari sistem
yang baru. Jadi, prototipe evolusioner akan menjadi sistem aktual yang dapat
dikembangkan lebih lapjut. Merancang prototipe pemodelan sistem menggunakan

Unified Modelling Language (UML)

35 Kerangka Pemecahan Masalah
Dalam pemecahan masalah yang dibahas dalam Tugas Akhir ini, langkah-

langkah atautahapandakampemecahanmasalahyangadapadaﬁambar3.l sesuai

dengan metodologi penelitian yang
tersebut. Penjelasan jangkab-langkah atal

tersebut adalah sebagai berikut :

1.  Studi Pendahuluatt
Studi pendahuluan merupakan langkah awal yang dilakukan untuk

memulai penelitian- Dengan card membaca buku literatur, browsing
internet serta sumber-sumber lain dalam lingkup perkuliahan maupun di
luar lingkup perkuliahan yang berhubungan depgan judul dan
permasalahan tugas akhir.
2 Pokok Permasalahan
Tahap ini mengetahui pennasalahan yang ada sehingga setelah itu dapat

diketahui solusi untuk permasalahian tersebut.

3. Batasan Masalah .
pada tal inibﬁwjuanmmkmembmstmasalahagarpeneliﬁan lebih

. dapat menunjukan gambaran yang lebih spesifik

dicapai dari penclm .
o s . ini adalah memudahkan dalam pengendalian bahan
ga sistem menjadi terkomputerisasi.

baku dengan membuat aplikasi sehing
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Pengumpulan Data
mengumpulkan data sebagai bahan yang akan

Tahap ini dilakukan untuk
diolah untuk mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan sistem

pengendalian bahan baku.

Pengembangan Sistert Menggunakan Prototipe Evolusioner

Tahap selanjutnya adalah melakukan pengembangan sistem menggunakan

metode prototipe evolusioner. Adapun fase-fase yang dilalui pada tal

pengembangan sistem yaitu:
a Identifikasi Kebutuhan Pengguna
akukan untuk mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan

padasistcm;)engendalianbahanbaku.

Fase ini dil
oleh penggund
b. Membuat Prototipe

tahap ini akan dirancang aplikasi tentang sistem pengendalian bahan

baku. Perancangal
e Pemodelan sistemn menggunakan Unified Modeling Language

(UML)
Pemodelan data mengunakan Class Diagram.

Perancangan sistem deﬂgan meﬂgg‘makm I‘]]PO, Flowchart dan

pcrancangaﬂ interface.
Pembuatan aplikasi dengat menggunakan PHP dan MySQL.
a. Menggunakan prototipe

untuk menggunakan

Memutuskan i
akan metode prototipe evolusioner, jika tidak sesuai maka

menggui . )
k embali ke tahap ldeﬂtlﬁkaslo

Kesimpulan dan Sarab | .
membandingkan hasil penelitian atan

. uk
mpulan digunae®? unfu®
sistem dengant sistem sebelumnya. Sedangkan saran berisi

istem selanjutnya.

prototipe yang telah divalidasi

pengembaﬂgan S
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Lﬂ‘fi) F Pengembangan Sistem Menggunakan Prototipe
v Evolusioner

Studi Pendahuluan

Identifikasi Kebutuhan Pangguna

1. Mencari dan menentukan judul penelitian. Mermb oS isasi

. adi. embutuhkan aplikasi yang terkomputerisasi

‘2. Latar belakang masalsh yang ter sehingga memudahkan dalam pengendalian bahan
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2. Hanya membahas bahan baku produksi bakery.

‘/‘L Siste: TDAK
" Sesusi?
Tujuan Penelitian
YA
tu aplikasi dengan metode EOQ
l12. l:iﬂeran;:: gusnuZisteEn informasi dengan PHP 54.7 )
dan MySQL 5.5.27 Mongaunakon Prototine
1. Kebutuhan software.

4. Dokumentasi Kesimpulan dan saran

1. Wawancara
12. Observast J
|3. Studi Pustaka l

L

" Selesai
N—e

" Gambar IIL1 Kerangka Pemecahan Masalah
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4.1  Sejarah Singkat Perusahaan
DT Fresh Food Indonesia (FFI) pertama kali dibangun oleh Mr. Albert

yang pada saat itu menjabat juga sebagai direktur Holland Bakery. Saat itu

perusahaan ini masih bernama Ks Bakery pada tahun 2007. Perusahaan ini

merupakan perusahaan keluarga yang awalnya hanya melayani pesanan khusus
dari berbagai customer, seiring berjalanya waktu perusahaan ini semakin

berkembang dan mendapatkan banyak pesanan dalam jumlah yang besar.
PT Fresh Food Indonesia adalah perusahaan manufaktur yang bergerak

dalam makanan cepat saji dengan kualitas, rasa, dan komposisi yang baik. Produk

PT Fresh Food Indonesia didistribusikan ke seluruh store Seven Eleven. PT Fresh

Food Indonesia memproduksi berbagai macam makanan berat seperti katsu, ayam

goreng, berbagai parbeque mie, dan lain-lain. PT Fresh Food Indonesia sebagai

suplier ekslusif produk bakery. Selain itu PT Fresh Food Indonesia juga
memproduksi berbagai macam produk roti seperti roti manis, donat, sandwich,
puding, kue-kue dan kue. PT Fresh Food Indonesia juga mendistribusikan
produknya ke perusahaan pangan seperti nasi putih pada perusahaan KFC,
schingga semakin luas pasar yang diterima. Semua makanan ini, diproduksi di
Cakung. Permintaan yang cukup besar menjadikan PT

fasilitas yang terletak di
ruang produksi yang terbagi dalam beberapa

Fresh Food Indonesia memiliki

ruang diantaranya; ruang pendingin (Chiller), packaging, kitchen, foming, mixing,

oven, filling, scaling untuk mempercepat proses produksi.
PT Fresh Food Indo
mulai beroperasi pada tanggal 6 Juni 2011. Pada 10 Februari 2012, PT Fresh Food

rtifikat halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Pada

nesia berdiri di Indonesia pada bulan Januari 2011 dan

Indonesia mendapat s¢
pertengahan 2012 dibangun fasilitas kedua ke area produksi lebih dari 4.000 m? di

km 25 Bekasi Cakung Jakarta Raya Timur.

et

il g D
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4.1.1 Visi dan Misi Perusahaan
Visi : Menjadi perusahaan yang memimpin dalam inovasi makanan

fresh food dan bakery yang berkualitas untuk kenyamanan
konsumen.

:Membuatstanwbarudalamindustﬁmakanandilndonesia
dengan mengacu kepada standar keamanan pangan
berdasarkan HACCP internasional. Melakukan ekspansi
secara terus-menerus dalam “pembelajaran” pada proses dan
teknologi pangan Menjadi yang terdepan dalam tren pangan
dan kebutuhan konsumen.

412 Strukiur Organisasi PT Fresh Food Indonesia

Struktur organisasi adalah struktur pembagian kerja dan struktur tata
hubungan kegja antara sckelompok orang pemegane posisi yang saling
bekerjasama dan melaksanakan job description yang dimiliki masing-masing
wewenang dan tanggung jawab seperti pada Gambar IV.1. Untuk

suatu perusahaan struktur organisasi mutlak diperlukan karena struktur organisasi
mengendalikan alur kegiatan yang beranekaragam dan

merupakan suat alat umtuk
harus dilakukan dengan tepat, teraraht dan bermanfaat sehingga tujuan perusahaan
tercapai. Struktur organisasi perusahaan PT Fresh Food Indomesia di

on chart dari masing-masing jabatan dan departemen.

berdasarkan organizati
Deskripsi pekerjaan secara umum dari departemen-departemen yang ada di
PT Fresh Food Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Presiden Direktur

in seluruh dewan atad
memimpin rapat umum, dalam hal untuk

sesuai dengan

Memimp komite eksekutif, menawarkan visi dan
imajinasi di tingkat tertinggi,
memastikan pelaksanaan iata tertib, keadilan dan kesempatan bagi semua
yang berkontribusi secara tepat, menyesuaikan alokasi waktu per item
masalah, menentukan grutan agenda, mengarahkan diskusi kearah

e, menjelaskan dan menyimpulkan ndakan dan kebiekan,

pertindak sebagai perwakilan organisasi dalam hubungan dengan dunia
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luar, mengambil keputusan scbagaimana didelegasikan oleh dewan

direksi atau pada situasi tertentu yang dianggap perlu, yang diputuskan
dalam meeting dewan direksi.

Direktur
Mengawasi proses perusahaan, menilai perkembangan perusahaan,
membuat kebijaksanaan yang diperlukan, mengatur dan mengurus masalah

yangbe:sifatintemalperumlman,sertamemantausemuabagianyang

berhubungan dengan masalah pegawai.

Sekretaris

Menyusun, mengurus dan mengendal
tamu serta telepon, mengatur jadwal kegiatan pimpinan, menyiapkan

rapat dan membuat notulen, dan menyiapkan perjalanan dinas pimpinan.

Tim penanganan keamanan pangan
Menetapkan, mengkomunikasikan kebijakan keamanan pangannya,

memenuhi persyaratan peraturan perundang-undangan dan persy
pelanggan yang telah disetujui bersama.

Quality Assurance (QA)

ikan surat, menerima dan melayani

Menyiapkan petunjuk kerja dan catatan mutu, menerapkan prosedur kerja
sesuai sistem Pe€ .an mutu perusahaan, mengkoordinasikan dan

aksanaan pemeﬁksaan/pengujian terhadap barang masuk
jadi, yang mengacu pada prosedur mutu
status atas produk jadi, menetapkan

mengawasi pel

selama proses dan barang
perusahaan, menetapkan dan memberi

tidak lanjut atas produk yang tidak sesuai.

Keuangan (finance)
Melakukan perhitungan dan pembayaran pajak, melakukan penilaian
anggotanya, SeTt? memimpin pertemuan kerja antara kepala kelompok

bagian keuangai-
Produksi

Bertanggung
k maupun jasa yang S

jawab atas dihasilkannya keluaran (outpur) baik yang berupa
orodu esuai dengan permintaan dan kebutuhan
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konsumen dengan kualitas yang baik dan harga yang terjangkau serta
disampaikan tepat waktu.

Operasional

Mengkoordinasikan dan merencanakan penyimpanan dan distribusi produk
sekaligus bahan baku dan mengatur tata letak dari gudang penyimpanan
yang sesuai dengan barang persediaan serta mengatur dan mengalokasikan
target untuk staf gudang dan mengoranisir kegiatan pelatihan staf.
Supervisor PPIC

Bertanggung jawab dalam perencanaan persediaan, penanganan material

dan persiapan jadwal produksi sesuai dengan perkiraan penjualan atau

permintaan konsumen.

Admin PPIC
Membuat formulir permintaan  barang (FPB) kepada departemen
purchasing serta melakukan crosscheck order barang dengan kedatangan

barang pada gudang.
Head Scalling
Membuat laporal

warehouse perbulan.

pemakaian produksi dengan barang yang keluar dari
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T} =bagian vang ditelit

GambarIV.1 Struktur Organisasi PT Fresh Food Indonesia
(Sumber : PT FFJ, 2013) i

Sistem [nformasi yang Sedang Berjalan
Di PT Fresh ood Indonesia, pahan baku dikendalikan dengan menghitung
menggunakan Microsoft Excel sebagai med

stok barang yang ada di gudang dan

pembuatan dokumen. Hal ini menyebabkan kurang terintegrasinya data sehingga
informasi material menjadi kuratg akurat. Dimulai dari pengendalian stok barang
hingga persediaan menipis dan
saat ini, perhitungan jumlab pemesanan masih dilakukan dengan hanya melihat
perkiraan permintaan produk yang akan dibuat, sehingga terkadang jumlah
material kurang dala® proses produksi. Pada Gambar IV2 dijelaskan pada
flowmap sistem yan da PT Fresh Food Indonesia.

42  Prosedur

harus dilakukan pemesanan kembali. Pada kondisi

g sedang berjalan p2
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berikut: ks membuat dokumen /Jist bahan baku yang diperlukan
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baku yang tersedia kepada bagian PPIC kemudian dapat melakukan proses
bahan baku tidak tersedia maka bagian PPIC akan

| produksi, jika
parang yang harus dipesan, kemudian bagian PPIC

: menentukan jumlah
' membuat FPB (Form Permintaan Barang).
permintaan barang berisi rincian barang yang harus

Dokumen form
dipesan terdiri dari nama parang, jumlah pemesanan, tanggal pengiriman
ait pemesanan bahan baku.

serta persetujuan dari pihak-pihak terk
]

o

:
NARANAN

L
SENSNUR WY_ L=
|

Dokumen Form Permintaan Barang (FPB) |
- PT Fresh Food Indonesia, 2014) . 2|

Gambar IV.3
(Sumber

43 Penggambaran Sistem Informasi Pengendalian Bahan Baku Produksi
Jeling Language (UML)

dengan Unified MO
dalam menganalisis sistem

Penggunaalt UML
bahan baku produksi untuk menyederhanakan permasalahan-permasalahan yang
kompleks sedemikian TUP2 schingga lebib mudah dipelajari dan dipahami.
akan UML dapat perkomunikasi dalam perspektif obyek antara

antara developer dengan developer, antara developer

desain dan amara‘developer desain dengan developer

informasi pengendalian

Dengan menggult

user dengan deve
analisis dengan developer

loper,

pemrograman.

sistem informasi pengendalian bahan baku dengan

rtujuan untuk menggambarkan fungsionalitas

Penggambaral
case diagram be

menggunakan 45¢




d.ari sebuah sistem yang merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan
sistem itu sendiri. Dengan menggunakgn use case diagram, aktivitas yang
dilakukan oleh sebuah aktor, dan keterkaitan antara satu aktor dengan aktor yang
lain juga.

Sistem informasi pengendalian bahan
diantaranya adalah bagian produksi, bagian ppic,
dan bagian gudang Setiap bagian memiliki kepentingan-kepentingan yang
berkaitan dengan pengendaﬁan bahan baku produksi. Pengendalian bahan baku di
perusahaan ini berada di bawah kendali bagian PPIC. Pada Gambar IV.4
merupakan use case diagram sistem informasi pengadaan bahan baku .

baku memiliki keterkaitan antar

bagian dan aktor diluar sistem,

Mcmbuat list

Produksi elakukan
proses

<<mclude>>

Menerima list
bahan baku yang Gudang,
diperlukan

<<include>>

Menerima list™
pahan baku 7
yang tersedia
;:' <<include>>

<<inctude>>

endalian Bahan Baku Pada PT Fresh Food Indonesia

Case Sistem Peng
Gambar V.4 Use (Sumber : Hasil Pengamatan, 2014)

adatah Jefinist aktor dan user sesuat dengan skenario yang berjalan

Berikut ini
:nformasi pcngendal

pada sistem 1 jan bahan baku produksi pada PT Fresh Food

indonesia.
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Aktor dan Use Case Membuat List Bahan Baku

Use Case Membuat List Bahan Baku

Actor Produksi

Brief Description Use case ini menjelaskan bagian produksi yang
membuat Jist bahan baku yang diperlukan.

Normal Flow of Evenis Aktor membuat Jist bahan baku yang diperlukan
berdasarkan MPS.

Alternate/exceptional Flows | -

(Sumber: Hasil Pengamatan, 2014)

dan Use Case Menerima List Bahan Baku

Tabel IV.2 Definisi Aktor
Use Case — T Menerima List Bahan Baku
Actor PPIC dan Gudang
Brief Descn'ptia;;————-——q Use case ini menjelaskan PPIC dan gudang yang
menerima list.
Normal Flow of Evenis [ Aktor PPIC menerima list bahan baku yang

Altemate/exceptional Flows
(Sumber: Hasil Pengamatan, 2014)

Brief Description
Normal Flow of Events

exceptiondl Flows

Alternate/ex
2014)

Hasil Pengamatar;

(Sumber:

Tabel IV .4 Definisi

Description

Brief

diperlukan, setelah disetujui Zist bahan baku terebut

diberikan ke gudang.
2.Aktor gudang menerima ist bahan baku.

—

finisi Aktor dan Us

Aktor dan Use Case

S—
¢ Case Mengecek Stok Barang

S
Mengecek Stok Barang

Gudang
gudang yang mengecek stok barang.

o
Use case ini
Aktor —itor mengecek stok barang yang ada di gudang

sesuai dengan bahan baku yang diminta.

——

.

Menerima List Bahan yang Tersedia

Menerima List Bahan yang Tersedia

memungkinkan aktor menerima /ist
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Normal Flow of Events 1.Aktor menerima list bahan baku yang tersedia di
i

gudang.
2.Aktor memberikan data ke produksi bahwa bahan

baku tersedia untuk segera melakukan proses
produksi.

Alternate/exceptional Flows

(Sumber: Hasil Pengamatan, 2014)

Tabel IV.5 Definisi Aktor dan Use Case Proses Produksi

Use Case Proses Produksi
Actor Produksi
Brief Description Use case ini memungkinkan aktor melakukan proses
produksi.
____,———ﬂ_————‘
Normal Flow of Events Aktor melakukan proses produksi setelah menerima
bahan baku yang diperlukan.
——
Altmate/excepﬁonal Flows =

(Sumber: Hasil Pengamatan, 2014)

Tabel IV.6 Definisi Aktor dan Use Case Menentukan Jumlah Pesanan

— Menentukan Jumlah Pesanan

Actor PPIC
Brief Description Use case ini memungkinkan aktor menentukan jumlah h
|

Use Case

pesanan.
Aktor menentukan perkiraan jumlah barang yang |
H

Normal Flow of Everts
harus  dipesan berdasarkan perhitungan fisik yang H

ada di gudang
1l
|

sional Flows | = |

Alternate/excep

e ——
|

Pengamatan, 2014)

(Sumber: Hasil
ofinisi Aktor dan Use Case Membuat FPB |

Tabel IV-7 D
Membuat FPB

Use case ini memungkinkan aktor membuat form

Descrzption
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permintaan barang.
Aktor membuat form permintaan barang (FPB)

Normal Flow of Events
berdasarkan keputusan supervisor PPIC untuk

melakukan pemesanan.

Alternate/exceptional Flows
~ (Sumber: Hasil Pengamatan, 2014)

4.4 Contoh Perhitungan Metode EOQ Pada PT Fresh Food Indonesia

Metode EOQ yang diusulkan untuk menghitung secara ekonomis bahan
baku yang harus dipesan. Untuk mempem:udah dalam perhitungan dalam aplikasi
pengendalian bahan baku yang diusulkan, maka akan dijelaskan dalam

perhitungan bahan baku pada PT Fresh Food Indonesia, sebagai berikut:

Diketahui:

Nama barang= mentega

Harga barang= Rp 00.000 per unit
Biaya simpan (H)= Rp 40.000 per unit per tahun
Biaya pesan (S)= RP 120.000 per pesan

Permintaan per tahun Oy 6400 uoit
Jata diatas dapat ditentukan EOQ untuk pemesanan mentega,

a) Dengan data-
000
i ZD = 2 ® 64 0 * 120
yaitu 3[__;;5—_ 40000

= 195,95
Q = 196 unit (pembulatan)
b) Menghitung frekuensi pemesanan

6400:196 =32 kali pemesanan |
) Jika 1 tahun=3 sk pemesanan dilakukan= 320:32= 10 hari
c =

sekali

20 hari kerja 18
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
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5.1 Analisis Kebutuhan User

adaan bahan baku dengan jumlah yang

Peng
gan untuk perusahaan. Keuntungannya adalah meminimalkan biaya

sistem yang sedang berjalan, pengadaan

tepat memberikan banyak

keuntun

simpan dan biaya pesan barang. Pada
bahan baku dilakukan berdasarkan keputusan yang diberikan oleh supervisor
PPIC dengan melihat stok fisik yvan
an has

pengendalian bahan baku untuk mengendalikan

g ada di gudang sehingga bahan baku kurang

efektif dan efisien. Berdasark il pengolahan data dan analisis sistem,

dibutuhkan perancangan aplikasi

aan bahan baku pada PT Fresh Food Indonesia.

persediaan dan pengad
ini hanya
ahan baku. Perancangan aplikasi yang

menampilkan data-data informasi yang

Perancangan aplikasi
user friendly akan

berhubungan dengan b
memudahkan user dal

Kebutuhan pro

dibutuhkan pemakai dan kebutuhan sistem be
Identifikasi kebutuban gistem komputerisasi menjelaskan proses-proses yang

dilakukan oleh program aplikasl, dimana proses-proses tersebut dibutuhkan oleh
Berikut adalah penjelasan identifikasi kebutuhan pemakai aplikasi

bahan baku pada PT Fresh Food Indonesia.

apl'kaSi dapat dijelaskan melalui proses-proses yang

rdasarkan usulan solusi yang dibuat.

pemakai.
pengendalian

Tabel V.1 Identifikasi Kebutuhan User

I
: : Wadah, Mongambit s Daes

S TP p—
I e .
R

Kebutuhan Sistem

Aplikasi Pengendalian Bahan Baku

Nama Proyek
1. Membuat Form Permintaan Barang (FPB)

Proses Sistem Berjalan
1. Data barang

Data Masukan (inpU! )
2. Data supplier

3. Data barang masuk/ keluar

L =

55
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Tabel V.1 Identifikasi Kebutuhan User (lanjutan)
Kebutuhan Sistem

Data Keluaran (output) Laporan barang masuk/ keluar

Laporan stok
Laporan perhitungan EOQ

=l W N -

Input :Data barang

Proses : Pengolahan data barang

Output : Laporan barang masuk/ keluar

2. Input : Data barang masuk/ keluar

- Pengotehen data barang masuk/ keluar

Mode! Sistem Informasi

Proses
Qutput : Laporan stok
3. Input : Data barang
Proses : Perhitungan EOQ
Output : Laporan perhitungan EOQ

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

52  Analisis Sistem

Tujuan perancangan sistem yang diusulkan untuk memberikan penjelasan

akai program atau user. Pembuatan program ini

atau mendefinisikan kepada pem
diharapkan dapat membantu mengatasi kekurangan  yang ada dan dapat
menghasilkan informasi dengan cepat dan tepat.

Tujuan utama dari pe'rancanga.n sistem adalah untuk memberikan
gambaran secara ymunm kepada pemakai mengenai sistem informasi yang baru.
Adapun fujuan dari perancangan sistem yang diusulkan yaitu:

1. Memperbaiki sistem manual dengan sistem komputerisasi agar kinerja
kerja lebih efektif dan efisien-
5. Mengelola dan memberikat informasi yang cepat dan akurat kepada user.
ah dalam pengambilan keputusan.

3. Mempermud




Flowmap

terlibat. Pada
baku pada PT Fresh Food Indonesia.

52.1 Flowmap Diagram yang Diusulkan
menggambarkan aliran proses yang diusulkan dan aktor yang

Gambar V.1 dijelaskan flowmap usulan aplikasi pengendalian bahan

Flowmap pengendafian Bahan Baku
! Admin Gudang PPIC
I

B U 4

Gam

N
P

g
.

" — —— e S—

(Sumber:

e e i

| A" 1 Use Casé Diagram yang Diusulkan
b o Hasil Analisis Data, 2014)
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5.2.2 Use Case Diagram yang Diusulkan
Use case diagram menggambarkan fungsionalitas dari sebuah sistem. Use

case diagram menggambarkan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem. Pada

use case diagram ini terdapat empat aktor yaitu admin, gudang, PPIC.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka wuse case diagram yang

diusulkan pada aplikast pengendalian bahan baku pada PT Fresh Food Indonesia -
dapat dilihat pada Gambar V.2 berikut ini: |

barang keluar

Gudang

EOQ | ‘

PPIC ‘membuat Form L
Permintaan ﬁ

Barang ,

v .2 Use Case Diagram yang Diusulkan
Hasil Analisis Data, 2014)

Gambar
(Sumber:
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Berikut adalah skenario use case diagram proses yang diusulkan:

1. Skenario Use Case Login
Tabel V.2 Skenario Use Case Login

Semua Aktor
Sistem ini memungkinkan aktor mengakses sistem

Actor

Description
aplikasi persediaan dengan metode EOQ

Normal flow 1. Memasukan username
. Memasukan password
3. Melakukan identifikasi

Tidak dapat memasuki sistem apabila username dan

Alternate flow
password tidak terdaftar ataupun melakukan salah

pengetikan.

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

5. Skenario Use Case Data Master
abel V.3 Skenario Use Case Mengolah Data Master

Admin

__—-——'——-_ rY ™) Py
Use case mt memungkinkan admin mengelola data

Actor

Description
master.

1. Aktor memilih submenu data master.

Normal flow
2. Aktor menginput data.

3. Aktor dapat mengubah dan menghapus data

| T 3 :
Aliernate flow Tidak dapat menambah data apabila data tidak
lengkap.

//
Data, 2015)

(Sumber: Hasil Analisis

Case Barang Masuk
Tabel V.4 Skenario Use
Gudang

Use case i

3. Skenario Use
Case Menginput Barang Masuk

ni memungkinkan gudang mengelola data

parang masuk.
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Tabel V.4 Skenario Use Case Menginput Barang Masuk (lanjutan)

1. Aktor memilih menu barang masuk.

Normal flow
2. Aktor mencari data barang yang akan ditambah

berdasarkan id.
3. Aktor dapat mengubah dan menghapus data.

Tidak dapat melakukan pencarian data barang apabila
id barang tidak sesuai.

Alternate flow

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

4. Skenario Use Case Barang Keluar
Tabel V.5 Skenario Use Case Menginput Barang Keluar

Actor Gudang
Description ~Use case ini memungkinkan gudang mengelola data
barang keluar.
Normal flow 1. Aktor memilih menu barang keluar.
2. Aktor mencari data barang yang akan dikurangi
berdasarkan id.
3. Aktor dapat mengubah dan menghapus data.
T 1 -
“Alrernate flow Tidak dapat melakukan pencarian data barang apabila
id barang tidak sesuai.
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)
5. Skenario Use Case Laporail Barang Masuk
Tabel V-6 Skenario Use Case Melihat Laporan Barang Masuk
Actor Gudang
Deseription Use case ini memungkinkan gudang untuk melihat
[aporan barang masuk.
o | fior memilih men laporan barang masuk.
2. Aktor dapat mengetahui barang masuk dalam
beberapa waktu dengan menentukan tanggal awal
dan akhir.
/
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Tabel V.6 Skenario Use Case Melihat Laporan Barang Masuk (lanjutan)

Alternate flow

Tidak dapat melakukan pencarian data barang masuk
apabila tanggal tidak sesuai.

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

6. Skenario Use Case Laporan Barang Keluar

Tabel V.7

Skenario Use Case Melihat Laporan Barang Keluar

Actor

Gudang

Description

Normal flow

Alternate flow

Tidak dapat melakukan pencarian data barang masuk

Use case ini memungkinkan gudang untuk melihat
laporan barang keluar.

1. Aktor memilih menu laporan barang keluar.

2. Aktor dapat mengetahui barang keluar dalam

waktu dengan menentukan tanggal awal dan

beberapa
akhir.

apabila tanggal tidak sesuai.

(Sumber: Hasil

7. Skenari

I

Actor
Description

Normal flow

Alternate flov

(Sumbe:

o Use Case EOQ
Tabel V.8 Ske

RS
Analisis Data, 2015)

nario Use Case Menghitung EOQ

 ———
PPIC

.
Use case ini memungkinkan PPIC untuk menghitung

EOQ.

IR
1. Aktor memilih menu hitung EOQ.

2. Aktor mencari data barang yang akan dihitung

perdasarkan id.

3. Aktor dapat menyimpan data hasil perhitungan
-

Tidak dapat melakukan pencarian data barang apabila
id barang tidak sesuai.

/l—’_—’/——"f
r- Hasil Analisis Data, 2015)
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8. Skenario Use Case Laporan EOQ
Tabel V.9 Skenario Use Case Melihat Laporan EOQ

Actor PPIC

Description Use case ini memungkinkan PPIC untuk melihat
laporan hasil perhitungan EOQ.

Normal flow 1. Aktor memilih ment laporan EOQ.
5. Aktor dapat mengetahui hasil perhitungan EOQ
dan waktu perhitungan EOQ.

—
Alternate flow -
Analisis Data, 2015)

(Sumber: Hasil

9. Skenario Use Case Laporail Stok Barang

Tabel V.10 Skenario Use Case Melihat Laporan Stok Barang
Actor Gudang
Description ~eo case ini memungkinkan gudang untuk melihat
jumlah stok barang yang ada di gudang.
Normal flow 1. Aktor memilih menu laporan stok barang.
9. Aktor dapat mengetahui stok barang yang ada.
W” -
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)
Permintaan Barang

o Use Case Form

10. Skenari
Tabel V.11 Skenario Use Case Membuat Form Permintaan Barang
Actor PPIC
Description Use case ini emungkinkan PPIC untuk membuat
FPB perdasarkan stok barang yang ada.
Normal flow 1. Aktor memilih menu form permintaan barang.
2. Aktor dapat mengetahui stok barang yang ada.
3. Aktor membuat FPB apabila stok barang telah
perada pada patas minimum-
/
“Aliernate flo¥ -
asil Analisis Data, 2015)

(Sumber: H




5.2.3 Activity Diagram yang Diusulkan
ntuk menggambarkan kegiatan-kegiatan yang

| Activity diagram digunakan u
ada di dalam sistem. Agar lebih memahami sistem yang akan dibuat, maka perlu
dibuatkan activity diagram untuk aplikasi pengendalian bahan baku. Berikut
adalah activity diagram yang diusulkan :

1. Activity Diagram Proses Login
Activity diagram login menjelaskan kegiatan proses login user terhadap
Login merupakan pintu

ndalian bahan baku dengan metode EOQ oleh user. Terdapat tiga

user yang dapat mengakses aplikasi ini, masing-masing memiliki hak
suai dengan kebutuhan pada bidang pekerjaannya.
3 merupakan activity diagram yang diusulkan:

sistem. utama untuk pengaksesan aplikasi

penge

akses yang berbeda s
Berikut pada Gambar V.

User

Sistem

L"@nampilkan halaman long&

‘ Menampilkan halaman umma)

.

Diagram Proses Login yang Diusulkan

V.3 Activity o
Gambar (Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

parang Masuk

m berikut menje
jakukan kegiatan ini hanya bagian gudang

jaskan tentang aktivitas transaksi barang

dapat me
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yang dapat menambah barang sesuai dengan jumlah barang yang masuk ke
gudang. Proses awalnya dex_lgan mencari data barang sesuai dengan id
barang, apabila sesuai maka data barang yang diminta akan ditampilkan
Berikut pada Gambar V.4 merupakan activity diagram barang masuk yang.

diusulkan:

Gudang Sistem

' pﬂmmmummkﬁbmg;ﬂk)———-a(h;mpiﬂmmmmmibmg as l\
m:
—

"Cminamabamng }f
‘ Inpmjumlahbmng }f

Gambar V.4 Activity Diagram Barang Masuk yang Diusulkan
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

Activity Diagram Barang Keluar
¢ menjelaskan tentang aktivitas transaksi barang

Activity diagram be i
keluar. User Yang dapat melakukan kegiatan ini hanya bagian gudang yang

gi barang sesuai
dengan mencari data barang sesuai dengan id

dapat menguran dengan jumlah barang yang keluar dari
gudang. Proses awalnya

barang, apabila sesual ™
Berikut pada Gambar V.5 merupakan activity diagram barang keluar yang

aka data barang yang diminta akan ditampilkan

diusulkan.
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Gudang Sistem

9@mpilkan men transaksi barang keluar]
]

Cari pama barang —9@!& barang berhasil diean)

Data barang keluar }<

Input jumieh barang

Pilih proses simpan

I

bar V.5 Activity Diagram B.afang Keluar yang Diusulkan
oo (Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

4. Activity Diagram EOQ B |
Activity diagram perikut menjelaskan aktivitas untuk menghitung EOQ.

User yang dapat menjalankan aktivitas ini hanya bagian PPIC. Proses
A

awal untuk menghitung E

dengan id barang. Berikut

EOQ yang diusulkan

OQ adalah dengan mencari data barang sesuai
pada Gambar V.6 merupakan activity diagram
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PPIC Sistem

pilih menu EOQ

Klik tombol ok

Klik simpan

i b

Gambar V.6 Activity Diagram EOQ yang Diusulkan
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

Activity Diagram Stok Barang
Activity diagram berikut menjelaskan aktivitas untuk melihat jumlah stok

barang yang ada di gudang. User yang dapat menjalankan aktivitas ini

adalah bagian gudang dan ppIC. Namun, pada laporan stok barang ini
¢ melihat jumiah stok barang yang ada, berbeda dengan

gudang hanya dap2 .
bagian PPIC yang dapat membuat form permintaan barang setelah melihat
form permintaan barang. Berikut pada Gambar V.7

yang diusulkan:

stok barang pada menu
ity diagram stok barang

Sistem

8
:
:
\‘%

Gudang

=

Menampilkan data stok "m“s)

‘

poran Stok Barang yang Diusulkan

.« Diagram La
Gambar V7 Ac(”s‘::gbef ;‘Ir{asi[ Analisis Data, 2015)
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Activity Diagram Form Permintaan Barang

Activity diagram berikut menjelaskan aktivitas untuk membuat form

permintaan barang (FPB). User yang dapat menjalankan aktivitas ini

hanya bagian PPIC. Proses awal untuk membuat FPB adalah dengan

melihat stok barang yang ada, apabila terdapat stok barang yang telah
minimal maka akan dilanjutkan dengan pembuatan FPB. Berikut pada

Gambar V.8 merupakan activity diagram form permintaan barang yang

diusulkan:

PPIC Sistem

)

Kiik cetak FPB

|
Form Permintaan Barang yang Diusulkan

bar V.8 Activity Diagram
Garm (Sumber Hasil Analisis Data, 2014)

ty Diagram 1.aporan Barang Masok

berikut menjelaskan aktivitas untuk melihat laporan
ke gudang. User yang dap
al untuk melihat laporan barang yang masuk

. Proses aw.
ntukan tanggal terlebih dahulu. Berikut pada Gambar V.9

merupakan qctivity diagram laporan barang masuk yang diusulkan:

Activi

at melihat laporan ini hanya




Gudang

v
‘ Pilih menu laporan barang masuk )—— ——961;u laporan barang mas@
. i
)

.am Laporan Barang Masuk yang Diusulkan

Gambar V.9 Activity Diagr
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

8.  Activity Diagram Laporat Barang Keluar
kan aktivitas untuk melihat laporan

Activity diagram berikut menjelas
dang' User y ang dapat melibat lapol.an ini

yang keluat dari gu

hanya bagian gudang. Proses awal untuk melihat laporan barang yang

keluar dengan menentukan tanggal terlebih dahulu. Berikut pada Gambar
diagram laporan barang keluar yang diusulkan: —

V.10 merupakan activity

h":,:.g’——’ Sistem

()

%lmdmbamg keluar sesuai mw,l)

m Laporan Barang Keluar yang Diusulkan

V.10 Activity Diagre iy
Gambar (Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

entukan tanggsl (890 Y18 dicart




Activity Diagram Laporan EOQ
Activity diagram berikut menjelaskan akti
perhitungan EOQ. User yang dapat menjalankan aktivitas ini adalah
bagian PPIC. Proses awal untuk melihat laporan EOQ adalah menetukan

tahun terlebih dahulu. Perhitungan EOQ hanya dilakukan satu kali dalam

ada Gambar V.11 merupakan activity diagram laporan

vitas uptuk melihat laporan hasil

setahun. Berikut p
EOQ yang diusulkan:

PPIC Sistem

:)‘ Menampilkan menu laporan EOQ '

A

Pilih tahun laporant yang dicar >6ﬁe—ﬂampilkan taporan ECQ sesual m@

ECQ

pilih menu laporan

Diagram Laporan EOQ yang Diusulkan

bar V.11 Activily L¥ 2]
o (Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

jusulkan

gunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah
ukkan sejumlah contoh objek dan message yang

5.2.4 Sequence Diagram yang D

Sequence diagra™ di

scenario. Diagrald ini menury

diletakkan di antar2 objek-objek di dalam use case.
ditujukan dengan progress vertical.

Message diwakili oleh garis

dengan tanda panah dan waktu yang
1. Sequence Diagr@™ Login
Sequence diagram lagin user menggambarkan proses yang sedang terjadi
dmin. Prosesnya dimulai dengan user masuk kedalam form

dalam login 2 '
an selanjutnya user dapat melakukan login

kemudi
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sistem dimana terdapat proses verifikasi username dan password apakah

sesuai atau tidak. Apabila berhasil wser tersebut dapat masuk dan
menggunakan sistem, seperti yang dapat dilihat pada Gambar V.12 sebagai

berikut:

User

—eeem .. ————

I
|

13 (npmuscmam:danpmwod
]

2: ValidasiLoginQ |

3: Login Valid ¢

¢ 4: Unvalid Login 0

.{__—__—-_—_}
A

/ : . i : . i
par V.12 Sequenceé Diagram Login yang Diusulkan

cam (Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

2. Sequence Diagra™ Barang Masuk

Sequence diagram y2bg merupakan proses menambahkan jumlah barang
masuk Diasumsia? bahwa gudane sudah melakukan proses login, setelah
. gudang ke halaman utama dan memilih menu barang
itu g

untuk menambah
asuk tidak akan bisa berjalan, seperti yang dapat

akan masuk
jumlah barang. Jika id barang tidak sesuai maka

nambahan parang M
pada Gambar

dilihat v.13 sebagai berikut:
i




in = R TR
— A

7

i (] (] e

——m—— -]

rmmm e =
eesmmn-

2 Pilih mem barang massk

; H
 3: Cari nama berang -L‘
. 4; ampilkan data )
spapmbaprek 6isimpn s

: ‘ G "

7- Menampilkan Data Barang Masuk

iagram Barang Masuk yang Diusulkan

Gambar V.13 Sequerce D
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

Sequence diagram yang merupakan
dang sudah melakukan proses Jogin, setelah

keluar. Diasumsikan bahwa gu
itu gudang. halaman utama dan memilih menu barang

keluar untuk mengurenE )

pengurangan baratg keluar 6
14 sebagai berikut:

dilihat pada Gambar V-

Sequence Di
proses mengurangi jumlah barang

akan masuk ke
umlah barang. Jika id barang tidak sesuai maka

dak akan bisa berjalan, seperti yang dapat
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Form Barang Keluar

| e TP

]

]

1

L

1]

1]

]

{

1

)

B ]

H )

H )

. +

: :
: 2 Pilih menu barang ketuar ' i
H H '
H H H
! ; :
. 1

4: tampilkan data (}

3: Cari nama barang

6: smpan dza ()

5 npotjunizh barog kelar

7: Menampitkan DnsaBamg Keluar

Sequence Diagram Barang Keluar yang Diusulkan

Gambar V.14 ;
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

4. Sequence Diagra™ EOQ
diagram  Ya0g merupakan proses perhitungan EOQ.

Sequence
pIC sudah melakukan proses login, setelah itu

Diasumsikan bahwa P

admin akan masuk ke halaman utama dan memilih menu EOQ . Jika

id_barang tidak sesuai maka proses perhitungan EOQ tidak akan berjalan,
da Gambar V.15 sebagai berikut:

seperti yang dapat dilihat pa
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5: hitng EOQ 0

6: simpan basil EOQ()

| 7 Menamplan sl Pefiongn E0Q

V.15 Sequence Diagram EOQ yang3 Diusulkan

Gambar
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

5.  Sequence Diagran Form Permintaan Barang
merupakan Pproses untuk membuat form

Sequence diagram yang
permintaan parang dengan melihat stok barang yang ada Diasumsikan

bahwa PPIC sudah melakukan proses login, setelah itu PPIC akan masuk
ke halaman utama dan memilih form permintaan barang. Apabila stok
parang telah minimum, maka akan ada peringatan dan akan dilanjutkan
Jtan form permintaan barang, seperti yang dapat dilihat

dengan pembu
16 sebagai berikut:

pada Gambar V-
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o

mr— E——

PRIC

dmm———a———

R T T bkttt i

R e

€cutsk FPB ()

am Form Permintaan Barang yang Diusulkan

Gambar V.16 Sequence Diagr
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

Diagram Laporan Barang Masuk

Sequence
diagram yang merupakan proses untuk melihat laporan barang

yang mas uk ke gudang. Diasumsikan bahwa gudang sudah melakukan
gudang akan masuk ke halaman utama dan

proses login, setelah itu

memilih meny Japoran barang _asuk. Jika tanggal tidak sesuai maka tidak
akan keluar hasil laporail parang masuk, seperti yang dapat dilihat pada
par V.17 sebagai berikut:

Sequence

Gam




‘?‘ @ A R

A

Gudang

{1 Masuk ke hatamen utama

2: Pilih menu laporan barang masuk

————mam———
memese—wemes————

6: Menampilkan Laporsn Barang Mg:suk ;

Gambar V.17 Sequence Diagram Laporan Barang Masuk yang Diusulkan
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

Sequence Diagram Laporan Barang Keluar
akan proses untuk melihat laporan barang

Sequence diagram yang mervp
gudang. Diasumsikan bahwa gudang sudah melal

itu gudang akan masuk ke halaman utama dan
ran barang keluar. Jika tanggal tidak sesuai maka tidak

il laporan barang keluar, seperti yang dapat dilihat pada

proses login,
memilih meny lapo

akan keluar has
sebagai berikut:

Gambar V. 18
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=

=
L= =

Gudang

1: Masuk ke halaman utama

e m e, e, —————

A

| 2 Pilib menu faporan bareng keluar
{ 3:Cari tanggal
; 5: tampilken data ()
' l‘ 4: tangpel tidak sesuai ()
6: Menampilkan Laporan Barang Kduzr
D<— --------------------------- R
nce Diagram Laporan Barang Keluar yang Diusulkan

Gambar V.18 Seque
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

Sequence Diagram Laporan EOQ
yang merupakan proses untuk melihat laporan hasit

Sequence diagram
ikan bahwa PPIC sudah melakukan proses

perhitungan EOQ. Diasums
C akan masuk ke hataman utama dan memilih menu

fogin, setelah it PP
sesuai maka proses menampilkan laporan

Q . Jika tahun tidak
yang dapat ditihat pada Gambar V.19

laporan EO
perjatan, sepertt

EOQ tidak akan
sebagai berikut:
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i
|

e = m— e m, e ————

PPIC

rmmemAmc e a-

| |Masck e blamao tzma

8]
2-pilih Menu Lapossn EOQ

cecot o e ————

!Jﬂziqum H

6: Menamplkan LWWEOQ_, .........................
|

e

Gambar V.19 Sequence Diagram Laporan EOQ yang Diusulkan
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

9. Sequence Diagram Laporan Stok Barang
erupakan proses untuk melihat laporan jumlah

Sequence diagram yang o
gudang. Diasumsikan bahwa gudang sudah

stok barang yang 2d2 di
elakukan proses 8" setclah itu gudang akan masuk ke halaman utama

menu laporan stok barang. Berikut pada Gambar V.20

ence diagranm usulan:

merupakan segt

dan memilih
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Gudang :
H ‘.
1:Masuk ke halaman utama i :

]

2:Pilih menu lagoran
stok barang

3: tampilkan data stok O

>

Gambar V.20 Sequernce Diagram Laporan Stok Barang yang Diusulkan
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

525 Class Diagramyang Diusulkan
lihatkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail

Class diagram memper
odel desain dari suatu sistem. Class Diagram membantu

tiap-tiapkelas didalam m
kelas-kelas dari suatt sistem dan merupakan tipe

dalam visualisasi struktur
diagram yang paling panyak dipakai.
Selama proses analisis, class

tanggung jawab entitas yangé
perperan dal

class diagram
membentuk arsitektur yang dibuat.
aplikasi pengendalian pahan baku:

diagram memperlihatkan aturan-aturan dan
menentukan perilaku sistem. Selama tahap desai

Berikut merupakan class diagram dalam
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g | user .
i +id_user ()
+nm_user
+password
: +level =
\ +hak_akses +id_transaksi (")
+ Tambah 0 + fd_barang (n}
+EditQ +80q
+Hapus () '
+Simpan () 1
— +Cari{)
+Hapus ()
— ] +Simpan ()
barang
bl
+nm_barang
__——ffk——' +stok
barang_masul +stok_minimum
____ng___———— +hrg_bg pemnintaan_barang
i) +hrg_pesan 1 +id_minta ()
+id_masuk ("'} +hrg_smpn +id_user (™}
+id_barang (** u_’/—,,_‘ﬂ+panﬁnwaﬂ . o [*+id_barang ()
+jml_masuk +satuan +id_supplier (**)
+hrg_befi 1 |vid supplier(") | +jumiah
+sub_total —{+Tambah () +waktu
+time +Edit{)
+ 1
G0 | i) ZeEy)
+Edit ) *
+Hapus ()
ssman) | ,
suppler
A
I——-‘-‘ +1d_suppler ()
bm__;mﬂ + nm_suppier
] +a!mt_SUPP§9’
+id{") + b suppler
+if_keluar ("} . |
+id_barang (") * +Tambah () (*) primary key |
+jmi_keluar [-/"" +EGRD) (**) foreign key e
+time +Hapus ()
I +Simpan{) e
+Cari ()
+Edit()
+Hapus 0 i
Wkw Pengendalian Bahan Baku

Gambar V.2 (Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)
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5.2.6 Kamus Data

| Kamus data adalah suatu daftar data elemen yang terorganisir dengan
definisi yang tetap dan sesuai dengan sistem, sehingga user dan analis sistem
mempunyai pengertian yang sama tentang input, output, dan komponen data
store. Pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang
dan basis data. Berikut adalah kamus data pada aplikasi

input, laporan
pengendalian bahan baku :
1. Tabel User
Tabel V.12 Spesifikasi Tabel User
Nama Tabel: user
No. Nama Elemen Tipe Panjang | Keterangan
1 id_user varchar 3 Primary Key
2 nm_user varchar 15
3 password varchar 15
T"W varchar 15
T"W varchar 100
(Sumber: WOW}

2. Tabel Barang
Tabel V.13 Spesifikasi Tabel Barang

-
Nama Tabel: barang
S i '
No. Nama Elemen Tipe Panjang | Keterangan
I id_barang varchar 10 Pri Key
2 nm_barang ' varchar 30
| ———— -
3 stok int 1
——‘——-‘ - - .
4 stok_minimuim int 11
___———-—-—-"‘/ -
5 hrg_brg it 11
s —
6 hrg_pesan mt 11
b —"
7 hrg_smpn int 11
| / .
8 permmtaan int 11
- —
9 satuan varchar 10
10 id’suppher varchar 10 Foreign Key
< Data, 2015)

—”—’*J - *
(Sumber: Hasil ‘Analis)




3. Tabel Supplier
Tabel V.14 Spesifikasi Tabel Supplier

Nama Tabel: supplier

No. Nama Elemen Tipe Panjang | Keterangan
1 id_supplier varchar 10 Primary Ke
2 nm_supplier varchar 30 i
3 almt_supplier varchar. 30

4 tlp_ supplier varchar 12

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

4. Tabel Transaksi Barang Masuk
Tabel V.13 Spesifikasi Tabel Barang Masuk

Nama Tabel: barang_masuk
No. ] Nama Elemen | Tipe Panjang | Keterangan
1 id int 11 Primary Key
2 id_masuk varchar 16 Foreign Key
3 id_barang varchar 10 Foreign Key
4 stok_awal int 11

5| jml_masuk [Int 11

< | e 3 1

7| sub_total Int 11

5 | —Ei_n'fe—’/ “timestamp

s Data, 2015)

(Sumber: Hasil Analisi

abel Transaksi Barang Keluar
:fikasi Tabel Barang Keluar

5. T
Tabel V.16 Spesi
Nama Tabel: parang_keluar
No. Nama Elemen Tipe Panjang | Keterangan
.—_'.—-—" " ’ ¢ =)
1 id int 11 Pri Key
2 id_keluar varchar 16 Foreign Key
S
3 id barang varchar 10 Foreign Key
_ Aiahsnl—
4 stok_awal int 13
5 jml_keluar int 11
_____————"‘// .
6 time timestamp
nalisis Data, 2015)

(Sumber: Hasil A
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6. Tabel EOQ

Tabel V.17 Spesifikasi Tabel EOQ

| Nama Tabel: eoq
No. Nama Elemen Tipe Panjang | Keterangan
1 id int n Primary Key
2 id_transaksi varchar 20
3 id_barang varchar 10 Foreign Key
4 €oq int 11

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

7. Tabel Permintaan Barang
Tabel V.18 Spesifikasi Tabel Permintaan Barang

Nama Tabel: permintaan_barang
No. Nama Elemen Tipe Panjang Roterangan
1 i(l___finta int 11 Primary Key
2 id_user varchar 3 Foreign Key
E——— id_barang varchar 10 Foreign Key
4 id_supplier varchar 10 Foreign Key
5 jumlah int 11
TFHTaktT’—’i timestamp
8. Tabel Laporan Barang Masuk
Tabel V.19 Spesifikasi Tabel Laporan Barang Masuk
Nama Tabel: Iap__barang_masuk
o, | Nama Elemen Tipe Panmjang | Keterangan
T | id_masuk varchar 16 Primary Koy
2 tgl__masuk date
_5____——1-{(-1:—“;5;/ varchar 3 Foreign Key
T——-—-—‘* 1d_supplier varchar 10 Foreign Key
—~—_ | time timestamp
L Tisis Data, 2015)

__————-’_'_Fd I3

(Sumber: Hasil Barang Keluar
] aporan bar . .

9. Tabel La 0 Spesifikasi Tabel Laporan Barang Keluar

Tabel V.2

Panjang Keterangan

16 Primary Key
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Tabel V.20 Spesifikasi Tabel Laporan Barang Keluar (lanjutan)

No. Nama Elemen Tipe Panjang Keterangan
2 1gt_kelvar date

3 id_user varchar 3 Foreign Key
4 time timestamp

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)
10. Tabel Laporan EOQ ‘
Tabel V.21 Spesifikasi Tabel Laporan EOQ

Nama Tabel: lap_eoq

No. Nama Elemen Tipe Panjang | Keterangan

1 id_user varchar 3 Foreign Key

2 id_transaksi varchar 20 Primary Key

3 id_supplier varchar 10
___——’—'_————“_——-f -

4 datetime timestamp

S ST
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

5.2.7 Deployment Diagram yang Diusulkan
Deployment diagram menunjukkan konfigurasi komponen dalam proses

yment diagram menggambarkan pembuatan aplikasi

cksckusi apiikasi. Deplo;
berbasis web yang memanfaatkan PHP sebagai desain

pengendalian bahan baku
sistemnya. Berikut adalah penjelasan deployment diagram aplikasi pengendalian
bahan baku:
1. PHP
pHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk
penanganat pembuatant dan pengembangan sebuah aplikasi berbasis web
dan bisa digunakan persamaan dengan HTML.
2. Database
Database adalah program komputer yang menyediakan layanan data
[ainnya ke komputer atau program komputer, seperti yang ditetapkan oleh

server. Istilah ini juga merujuk kepada sebuah komputer yang

model client-
didedikasikan untuk menjalankan program server database.
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3. Web Server
Suatu program sekaligus mesin yang menjalankan program komputer yang

mengerti protokol HTTP dan dapat menanggapi permintaan-permintaan

dari web browser.

4. Web Browser

Web browser memiliki arti sebagai penjelajah web. Fungsi web browser

itu sendiri adalah untuk menampilkan dan melakukan interaksi dengan

dokumen-dokumen yang disediakan oleh web server.

5. Sistem Operasi
Sistem operasi adalah perangkat lunak komputer atau sofiware yang

bertugas untuk melakukan kontrol dan manajemen perangkat keras dan
juga operasi-operasi dasar sistem, termasuk menjalankan software aplikasi

seperti program-pro gram pengolah data.

/ - -
Gambar V.22 Deployment Diagram yang Diusulkan
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2015)

53  Perancangal Sistem

Perancangan sistemn
aikan terhadap sebuah s

merupakan suatu kegiatan pengembangan serta
untuk memperd
baru dengan memanfaatkan )

; berbagai permasalahan yang telah terjadi pada sistem

i tas
mengurangi dan menga .
lama sehingg2 dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi.
yang

aiki sistem ataupun membangun dan menghasilkan sistem yang
teknologi terbaru dan fasilitas yang tersedia untuk




Input-Process-Output (HIPO) Aplikasi
HIPO merupakan alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus

'pengembangan sistem. Dalam hal ini pembuatan aplikasi pengendalian bahan

53.1 Hierarchy plus

dibuat menggunakan perangkat lunak PHP untuk bahas pemrograman, serta

baku
g berfungsi sebagai perangkat lunak

MySQL (My Structured Query Language) yan
basis data.

Berikut adalah struktur menu hirarki
Process-Output):

program yang digambarkan datam HIPO

(Hierarchy plus Input-
l aptikasi Pengendatian Bzhan Batu

0.0
Login

' 1

30 vy

Menu Laporan

)

[ § I 1

3.1 32 33 34

1.0 9
Menu Data Master
“ a “ Taporan Barang Masuk | [Laporan Barang Keluar| [Laporan EOQ} | Stok barang}

Oata User

lus Input-Process-prw' Aplikasi Pengendalian Bahan Baku

-
Gambar V.23 fﬁerafCh{ spumbe‘"- Hasil Analisis Data, 2015)

Jikasi Pengendalian Bahan Baku
dalian bahan baku dapat menggambarkan alur

juga memperjelas urutan prosedur sistem dan

53.2 Flowchart Ap
aplikasi pengen
an int
lah flowchart aplikasi pengendalian bahan baku:

Flowchart
logika yang sebenamya. Bagt

spesifikasi proses. Berikut ad2
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) Oato User HasH . .
= ] EE G E B
.

mm! | dartabarang |

Simgan data ? mn y

-~ [ S
|
- L Ppormintaan
* | bomna |
Tidok
. Laporan
Kk laporan (] ;—_.
~ “,"“"‘__N
Tigex ). _ e ‘
\ — st Yo Leporan i
/ \ — mm' - g:r’:ng Kofuor ——W m'}_\j——-—ﬂ
Tidak Kﬂg kolu-r 7/ 5 l
< = / - ~Cotok Ya oa
va_/ pir L p! Datalaporen EOQ ok laps R o] |
/nm:nﬂ>——w R o]

e ek |

@Nﬂ:%“ ‘.»

i ahan Baku
¢ Aplikasi Pengendalian B
Gambar V- 24 }(Tgm:fg;r Hazll Analisis Data, 2015)
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54  Perancangan Input
Perancangan input merupakan gambaran inferface tempat memasukan

data-data kedalam sistem, berikut ini form-form utama untuk input data:

1. Form Login
Form login digunakan untuk membedakan hak akses pengguna. Melalui
Form login ini pengguna yang boleh masuk sistem adalah pengguna yang
mengetahui username dan password atau pengguna yang memiliki
untuk menggunakan sistem. Berikut adalah gambar

wewenang
perancangan form login:
LOGIN
psemame !
[ Password ]
T} [ )

Gambar V.25 Perancangan Form Login
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

2. Halaman Dat2 User

Admin juga dapat m¢
adalah gambar perancangan data user :

nambah, mengubah, serta menghapus data. Berikut

e
-
Data Transsksi &t user | nm_user feve! [Hak akses
]

Laporan
 —

-

|
|
b
t
|
——— DATAUSER i
I
!
I
|
|

Gambar V.26 Perancangan Data User
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)
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3. Halaman Data Barang
Admin juga dapat menambah, mengubah, serta menghapus data. Berikut

adalah gambar perancangan data barang:

DATA BARANG
Data Master .
ata Traneel® o e - e )
Laporan
Logout
S

Gambar V.27 Perancangan Data Barang
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

4. Halaman Data Supplier

Data supplier akat diinput oleh
us data. Berikut adalah gambar perancangan data

bagian admin. User juga dapat menambah,

mengubah, serta menghap
supphlier:
e
r————/‘ DATA SUPPLIER
Data Master
— [Fomoan | [ em ] | teowe |
Data Transaksi [1d Supptir | Nama Suppler| _ Atamat | Tetpon
]
Laporan (
T
{ ogout
-
Gambar V.28 Perancangan Data Supplier

(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

5. Halaman Barang Masuk
Halaman ini untuk menginput barang yang masuk ke gudang yang
dilakukan hanya oleh bagian gudang dengan mencari id_barang kemudian




1 ﬁq, { —_———
T— ————— ey R T Py —e -
e ——— - T T T
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menginput jumlah yang telah masuk. Berikut adalah gambar perancangan

barang masuk:

tat Masu
"mmmﬂ——l; o |
Dala Masler Passeiases
¥
D o | Dy ] Ao ] ol
Data Transaksi l e |
| PR

‘Data Barang Masuk

{ aporan

Logout F’giwm {P’“’"[{ Satuan | Haga | sublotal

vl e | e

e

Gambar V.29 Perancangan Barang Masuk
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

6. Halaman Barang Keluar
Halaman ini untuk menginput barang yang keluar dari gudang yang

dilakukan hanya oleh bagian gudang dengan mencari id_barang kemudian
menginput jumlah barang yang telah keluar. Berikut adalah gambar
perancangan parang keluar:
Catat Barana Keluar
| e
R o o e =

Data Eavang Nelrar

ran
e [ ]
Nmasmnp Jumiah | Satuan

= .

) =

\

!

L

Gambar V.30 Perancangan Barang Keluar
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)




7. Halaman EOQ
Halaman ini untuk PPIC menghitung EOQ dengan hanya mencari

id_barang. Berikut adalah gambar perancangan EOQ:

(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

8. Halaman Form Permintaan Barang

Halaman

yang
permintaan barang:

-

Data Master

]

Data Transaksi

]

Laporan

Logout

HITUNG EQQ
Data Masir owsemsl L=
D o [ | g | S Pomitan | Pore | €0a | cet
Data Transaksi =
g Datia Yas3 Pertdamgan ECQ
1 aporan
- |
Logout DBarmng | Nema Barang Haga Baang E0Q Sehsan
{ _J
uwi— J o Speks i } = T
{Scemamoik | Sepoa i
Gambar V.31 Perancangan ECQ

ini untuk membuat form permintaan barang sesuai stok barang
c]ah minimum jumlahnya. Berikut adalah gambar perancangan form

e
FORM PERMINTAAN BARANG

W aKRs
Nama User
Tangga)

[ o g vemeg | NemaBasng | Suppler | Hamga ay

Ssluan

Subtots)

L

/

Gambar V 12 Perancangan Form Permintaan Barang

(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)
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9. Halaman Menu Laporan Barang Masuk
Halaman ini untuk melibat laporan barang yang telah masuk ke gudang.
tanggal untuk melihat laporan barang masuk.

User harus menentukan
Berikut adalah gambar perancangan laporan barang masuk :

—
Data Master Laporan Barana Masuk
ST = b W
Dot T Ksi
]
Laporan e e e e
 —
Logout
-

Gambar V.33 Perancangan Laporan Barang Masuk
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

10. Halaman Menu Laporan Barang Keluar
melihat laporan barang yang telah keluar dari gudang,

Halaman ini untuk
User harus menentukan tanggal untuk melihat laporan barang keluar.

Berikut adalah gambar perancangan laporan barang keluar :

|
Data Master Lagorsn Barng Kefuar

WTM
/

Laporan !"l?muﬁ Tongga | Numatarms| pimiey | Sotumn

togout

b
Gambar V.34 Perancangan Laporan Barang Keluar

(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)
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11. Halaman Menu Laporan EOQ
Halaman ini i
an ini untuk melihat laporan EOQ yang telah dihitung. User haru
. User
menentukan tanggal untuk melihat laporan EOQ. Berikut adalah S
. gambar

perancangan laporan EOQ:

—

ey
Data Master Laporan E0Q
——

e =
Data Transaksi
——_—_—’__————_‘_ t-]

£00 Tanggal

Laporan
——_—_—_‘_—————_—_—-_‘
Logout
.

.

Ganibar V.35 Perancangan Laporan EOQ
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2015)

Nama borang | Hargabarang | £0Q

arang

12. Halaman Laporail Stok B
oleh bagian gudang untuk melihat jumlah stok

Halaman ini dapat dilihat
rikut adalah gambar perancangan laporan stok

yang tersedia di gudang. Be
barang :
]
Data Master Laporan Stok Barang
| —
WBaang | NwmaBanng| Sk | Sanan | Proces
Data Transaksi
pLaporan
—
Logout
.
ar V.36 Perancangan Laporan Stok Barang

GMb o o
Analisis Data, 2015)

(Sumber : Hasit
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5.5  Spesifikasi Perangkat Lunak dan Perangkat Keras

Untuk mendukung kelancaran aplikasi ini selain diperlukan perangkat
keras (hardware) juga diperlukan perangkat lunak (sofiware) yang terdiri dari
perasi dan aplikasi database. Adapun perangkat lunak yang diperlukan

sistem 0

adalah sebagai berikut:

1. Sistem Operasi Microsoft Windows XP, Microsoft Windows Vista,
Microsoft Windows 1

2. Web Server : Apache

3. Database Server : MySQL 5.5.27

4. Design Interface : PHP 5.4.7

5. Web Browser - Mozilla firefox, Google Chrome

Perangkat keras (hardware) adalah suatu perangkat fisik computer yang

€mproses, menyimpan dan mengeluarkan hasil

digunakan untuk memasukkan, m
pengolahan data dalam bentuk informasi. Perangkat keras yang dibutuhkan
berdasarkan kebutuhan minimal yang harus terpenuhi antara lain:
Tabel V.22 Implementasi Perangkat Keras
Perangkat Keras Specification
Processor Intel Core 2 Duo
Main Memory 1GB
Hard Disk 250 GB
Graphic Adapter (VGA) 500 MB

/’—-—:—:—’_
ber: Hasil Analisis Data, 2015)

(Sum




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari pembahasan mengensi sistem informz=? pengendalian bahan baku

pada PT Fresh Food Indonesia, dapat disimpulkan bahwa:

i. Dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) pa da
sistem informasi pengendalian bahan baku, perhitungan pembelian bahan
baku secara ekonomis dapat mengurangi tefjadinya stock out.

2, Dengan adanyd sistem informasi pengendalian bahan ey, g
memudabkan pembuatan laporan stok bahan baku.

6.2  Saran
Dalam hal ini, s3@0 yang diberikan kiranya dapat bermanfaat untuk

kemajuan PT Fresh Food Indonesia, yaitu:

1. Mengusulkan aplikasi pengendalian bahan baku ini dapat
diimplementasikan di perusahaan.

2 Penclitiant ini baru sebatas membuat sistem terprogram. Diharapkan
adanya pengembangan lebih lanjut dari sistem informasi yang dirancang
oleh pibak perusahaat-

3. Diadakan pelatiban software agar user dapat menggunakan aplikasi ini
cesuai dengan prosedur sehingga lebil efektif dan efisien.

4. Mempersiapkaﬂ 5peSiﬁk35i Kebutuhan hardware dan software agar dapat

mengimpleinentasikan sistem informasi pengendalian bahan baku yang

TRE

i ulkan- il S Eog T
telah dius j BHELIN. | LRPUSTAKAAN STHI
i\'-,‘._- '_:.”-._E_\IHCH 2 !bﬂdﬂl Monoambbl : Daes i

94




DAFTAR PUSTAKA

Jogiyanto, H. M. (2005). Analisis dan Desain Sistem Informasi. Yogyakarta: Andi
Ofiset

Kadir, Abdul. 2008. Tuntunan Prakdis Belajar Database Menggunakan MySQL,
C.V Andi Offset. Yogyakarta.
& Perancangan Database, Andi Offset,

Salemba Empat.

Mulyadi. (2005). Akuntarnsi Biay. Yogyakarta: UPP AMP YKPN.

Munawar. (2005)- Pemadelan dengan UUML. Yogyakarta: Graha [lmu.

& Bambang, Supomo. (1999). Metode Penelitian Bisnis: Untuk

Nur, Indriantor0,
Pertama. Yogyakarta: BPFE.

Akuntansi dan Manajemen Edisi

Prawirosentono, Suyadi. (2003)- Riset operasi dan ekonofisika. Jakarta: Aksara.

Ristono, Agus- (2009)- Manajemen Persediaan. Yogyakarta: Graha lmu

Rosa dan Shalahuddm,M 2011. Rekayasa Pe erangkat Lunak. Bandung: Modula.

Jta, Janner. (2010). Reka
(2013). Perencanaan & Pengendalian Produksi.

Simarm yasa Perangkat Lunak.Yogyakarta: Andi Offset.

Sofyan, Diand K hairani-
Yogyakarta: Graha Iimu.
(2003). Software Engineering RPL. Edisi Keenam. Jakarta:

isa Sistem Informasi. Yogyakarta: Andi Offset.




96

Sutopo, Aresto Hadi. (2002) Analisis dan Desain Berorientasi Objek, Yogyakarta:
Graha IImu.

Yakub. (2012). Pengantar Sistem Informasi. Cetakan Pertama. Yogyaw Graha

IImu.




